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MOTTO 

ؤْمِنيِْناَ كُنْتمُاْ اِناْ الْعَْلوَْناَ وَانَْتمُاُ تحَْزَنوُْا وَلَا تهَِنوُْا وَلَا مُّ  

“Janganlah kamu (merasa) lemah dan jangan (pula) bersedih hati, padahal kamu 

paling tinggi (derajatnya) jika kamu orang-orang mukmin.”  

(Q.S Ali Imran: 139) 

 

“Orangاyangاterlaluاmemikirkanاakibatاdariاsesuatu keputusan atau tindakan, 

sampaiاkapanاpunاdiaاtidakاakanاmenjadiاorangاberani”  

(Ali bin Abi Thalib) 
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ABSTRAK 

Anindhya Faza Arzaqi, 200401110005, Hubungan Self-Efficacy dengan 

Kecemasan Bertanding pada Atlet Bulu Tangkis PB UNIOR, 2023 

Kata Kunci: Self-Efficacy, Kecemasan Bertanding, Atlet 

Seorang atlet membutuhkan persiapan fisik maupun mental yang matang 

dalam pertandingan olahraga. Tak jarang bahwa atlet dituntut untuk berprestasi 

dengan memberikan performa yang optimal di setiap pertandingannya. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui korelasi antara self-efficacy dengan kecemasan 

bertanding atlet bulu tangkis PB UNIOR. Kecemasan bertanding merupakan 

kondisi emosional negatif yang ditandai oleh perasaan gugup, kekhawatiran, dan 

ketakutan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

korelasional. Penelitian dilakukan pada anggota PB UNIOR dengan teknik 

purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan skala self-efficacy 

yang berdasar dari teori Albert Bandura dan skala kecemasan bertanding yang 

berdasar dari teori Haber & Runyon. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai 

sig.0,000>0,05 yang berarti bahwa adanya hubungan antara self-efficacy dengan 

kecemasan bertanding atlet bulu tangkis PB UNIOR. Adapun hasil koefisien 

bernilai -763 menunjukkan bahwa adanya hubungan yang bersifat negatif. Artinya, 

semakin tinggi self-efficacy, maka semakin rendah kecemasan bertanding atlet. 

  



ABSTRACT 

Anindhya Faza Arzaqi, 200401110005, The Relationship between Self-Efficacy and 

Competitive Anxiety in Badminton Athletes PB UNIOR, 2023 

Keywords: Self-Efficacy, Competitive Anxiety, Athlete 

An athlete needs both physical and mental preparation in sports 

competitions. It is not uncommon that athletes are required to excel by providing 

optimal performance in every match. the match. This study aims to determine the 

correlation between self-efficacy with the anxiety of competing badminton athletes 

PB UNIOR. Competing anxiety is a negative emotional condition characterized by 

feelings of nervousness, worry, and fear. This research uses a quantitative approach 

with correlational method. The research was conducted on PB UNIOR members 

with purposive sampling technique. Data collection was done using a self-efficacy 

scale based on Albert Bandura's theory and a competition anxiety scale based on 

Haber & Runyon's theory. anxiety scale based on Haber & Runyon's theory. The 

results showed that the sig.value of 0.000>0.05 which means that there is a 

relationship between self-efficacy and anxiety. badminton athletes PB UNIOR. The 

coefficient result is worth -763 indicates that there is a negative relationship. That 

is, the higher the self-efficacy, the lower the anxiety of competing athletes. 

  



 خلاصة 

في المنافسة وقلق الذاتية الكفاءة بين العلاقة ،200401110005 أرزاقي، فازا أنيندهيا  PB UNIOR 

Badminton Athletes، 2023 

الرياضيين المنافسة، قلق الذاتية، الكفاءة :المفتاحية الكلمات  

 

من يطُلب أنا المألوف غير من ليس .الرياضية المسابقات في شامل وعقلي بدني إعدادا إلى الرياضيا يحتاج   

مباراة كل في الأمثل الأداء تقديم خلال من التفوق الرياضيين     . 

الريشة كرة لعبي لدى المنافسة حول والقلق الذاتية الكفاءة بين العلاقة تحديدا إلى البحث هذا يهدف  PB 

UNIOR. والخوف والقلق العصبية بمشاعر تتميز سلبية عاطفية حالة هو المنافسة قلق . 

أعضاء على البحث إجراء تم .الرتباطية الأساليب مع الكمي المنهج البحث هذا يستخدم  PB UNIOR 

نظرية على المعتمدا الذاتية الكفاءة مقياس باستخدام البيانات جمع تم .الهادفة العينات أخذا تقنية باستخدام  

ورونيون هابر نظرية علىا المعتمدا المنافسة قلق ومقياس باندورا ألبرت . 

قيمة أن البحث نتائج أظهرت  sig.0.000> 0.05 حول والقلقا الذاتية الكفاءة بين علاقة هناك أن تعني  

الريشة كرة لعبي لدى المنافسة  PB UNIOR. علاقة وجودا على يدل مما 763- هي المعامل نتيجة  

الرياضي لدى التنافسي القلق انخفض الذاتية، الكفاءة ارتفعت كلما أنه يعني وهذا .سلبية  



. BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahragaا merupakanا kegiatanا yangا perluا dilestarikanا padaا setiapا ruangا

lingkupا kehidupanاmanusia.اKhususnyaا padaا lingkunganا yangا banyakا tuntutan,ا

tantangan,اdanاtekananاsepertiاdiاbidangاpendidikanاmaupunاdiاbidangاpekerjaanا

yangا tentunyaا dapatا melelahkanا batinا danا pikiranا individu.اAktivitasا olahragaا

secaraا teraturا terbuktiاbermanfaatاbagiاsetiapاorangاyangاmelakukannya.اHalا iniا

dibuktikanا olehاSunا etا al.ا اberolahragaاbahwaاmenyebutkanا,(2014) secaraا rutinا

dapatا meningkatkanا kemampuanا berpikir,ا mengurangiا tingkatا kecemasanا danا

depresi,ا sertaا meningkatkanا rasaا percayaا diriا danا pandanganا positifا terhadapا

kehidupan.ا Individuا yangا melaksanakanا aktivitasا olahragaا secaraا rutinا akanا

memilikiاenergiاpositifاsehinggaاtidakاcepatاlelahاdanاoptimalاdalamاmenjalankanا

kehidupanاsehari-hari. 

 Olahragaاmerupakanاaktivitasاyangاdapatاdenganاmudahاdipertandingkanا

karenaاbanyakاalasanاpositifاyangاmendukungاkompetisi dalam olahraga.اMenurutا

Gelbmanا ا,(2021) acaraا pertandinganا olahragaا dapatا berkontribusiا padaا upayaا

pembangunanا perdamaianا denganا mempromosikanا interaksiا danا pemahamanا

positifاdiاantaraاkomunitasاyangاberbeda-beda.اPertandinganاolahragaاmembantuا

menciptakanا dampakا positifا diا seluruhا duniaا padaا bagaimanaا kitaا memprosesا

kegagalan,ا mengenaliا danا menggunakanا kekuatanا kita,ا danا mengembangkanا

ketahananا danا optimismeا (Scholes,ا ا.(2017 Pertandinganا olahragaا jugaا dapatا

meningkatkanا perekonomianا industriا olahraga.ا Dampakا ekonomiا dariا acaraا

olahragaاdapatاmencakupاfaktor-faktorاsepertiاpeningkatanاpariwisata,اpenciptaanا

lapanganاkerja,اpeningkatanاpendapatanاuntukاbisnisا lokal,اsertaاsebagaiاsumberا

penghasilanاbagiا paraا atletا danاpelatihا (CrespoاSogasا etا al.,ا ا.(2021 Jadi,ا secaraا

keseluruhan,ا pertandinganا olahragaا merupakanا sebuahا wadahا yangا baikا untukا

kompetisiاyangاmembawaاmanfaatاbagiاatlet,اpelatih,اekonomi,اdanاhubunganاantarا

komunitasاdariاskalaاkabupatenاhinggaاskalaاinternasional. 



 Seorangا atletا membutuhkanا persiapanا yangا matangا dalamا pertandinganا

olahraga.اAtletا perluا terlibatا dalamا persiapanاmentalا selainا persiapanا fisikا agarا

bertandingا denganاmaksimal.اHalا iniا dikarenakanا bahwaا faktorا psikologisا jugaا

membantuاatletاdalamاmenghadapiاsuatuاpertandinganا(Effendi,2016ا).اMisalnyaا

padaاatletاbuluا tangkis,اkecemasanاdanاkepercayaanاdiriاmemberikanاkontribusiا

dalamاketepatanاsmashا(Muharramاetاal.,2022ا).اMotivasi,اkepercayaanاdiri,اdanا

dukunganا sosialا jugaا sangatاmempengaruhiا kemampuanا atletا dalamا bertandingا

agarاpertandinganاberjalanاdenganاoptimalاdanاsesuaiاyangاdiharapkanا(Rintauguا

etاal.,ا.(2023اKombinasiاdariاfaktorاpsikologisاatauاmentalاyangاkuatاmenjadikanا

komponenاpentingاdariاkesuksesanاdalamاduniaاolahraga.اDenganاmemilikiاatletا

yangا tidakا hanyaا memilikiا fisikا yangا kuat,ا tetapiا jugaا mentalا yangا tangguh,ا

Indonesiaاmemilikiاpotensiاbesarاuntukاmeraihاprestasiاluarاbiasaاdalamاberbagaiا

cabangا olahragaا diا tingkatا nasionalا maupunا internasional.ا Salahا satuا cabangا

olahragaا yangا perluا dipertahankanا prestasinyaا diا kancahا internasionalا adalahا

cabangاolahragaاbuluاtangkis. 

Buluا tangkisا bisaا dikatakanا sebagaiا olahragaا yangا ringanا danا

menyenangkanاbagiا seorangاpemula,ا tetapiاberatاbagiاatletاprofesionalاbaikاdariا

segiا fisikا atauاmental.ا Olahragaا buluا tangkisاmerupakanا olahragaا yangاmudahا

dipelajariاdanاsulitاuntukاdikuasai.اStudiاpenelitianاtentangاgerakanاmenunjukkanا

bahwaاpemainاbuluاtangkisاmenggunakanاlebihاbanyakاgerakanاlenganاdalamاsatuا

pertandinganاdaripadaاrata-rataاpelemparاbisbolاdalamاpertandinganاbisbol.اSelainا

itu,اpemainاbuluاtangkisاpapanاatasاberlariاlebihاbanyakاdalamاsatuاpertandinganا

daripadaاyangاdilakukanاpemainاbelakangاatauاpemainاakhirاdalamاpertandinganا

sepakا bolaا yangا berdurasi 60 menitا (Moodا etا al.,ا ا.(2003 Olahragaا buluا tangkisا

Indonesiaا telahاmenjadiا salahا satuا olahragaا yangا populerا danا berprestasi.ا Buluا

tangkisاIndonesiaاmemilikiاbanyakاatletاyangاmenempatiاrankاsepuluhاbesarاhinggaا

rankاsatuاdunia.اMaksumا&اIndahwatiا ا(2023) اbuluاatletاbahwaاmengemukakanا

tangkisاIndonesiaاtelahاbanyakاmeraihاprestasiاkelasاdunia,اsepertiاOlimpiadeاdanا

kejuaraanا dunia.ا Sayangnya,ا pertandinganا kejuaraanا duniaا atletا buluا tangkisا

Indonesiaا tahunا iniا gagalا mencapaiا targetا duaا medaliا emasا (Galino,ا ا.(2023

Keterampilanاpsikologisاsepertiاkecemasan,اcitraاdiri,اdanاrelaksasiاmenjadiاperanا



utamaا saatا bertandingا (Kim,ا ا.(2022 Tanpaا keterampilanا psikologis,ا performaا

seorangاatletاtidakاakanاstabil,اkinerjaاmenjadiاtidakاoptimal,اatauاkemampuanاasliا

yangاdimilikiاpadaاsaatاlatihanاtidakاkeluarاdalamاpertandingan.ا 

Padaاsuatuاpertandinganاolahragaاsepertiاbuluاtangkis,اatletاdituntutاuntukا

berprestasiاdenganاmemberikanاperformaاyangاoptimalاdiاsetiapاpertandingannya.ا

Duniaاbuluاtangkisاtakاlepasاdariاpersoalanاatletاdalamاbertanding.اPermasalahanا

yangا biasaا munculا adalahا masalahا kecemasan.ا Penelitianا yangا dilakukanا olehا

Storchا etا al.ا ا,(2005) ditemukanا bahwaا atletا mahasiswaاmemilikiا tingkatا gejalaا

kecemasanاyangا lebihا tinggiاdaripadaاatletاnonاmahasiswa.اPuriا&اSoodا ا(2018)

mengemukakanاbahwaاatletاmahasiswaاyangاterlibatاdalamاpertandinganاolahragaا

cenderungاmengalamiاkecemasanاyangاlebihاbesarاyangاberdampakاnegatifاpadaا

performaا merekaا diا lapangan.ا Berdasarkanا surveiا dariا ا40 partisipanا atletا buluا

tangkisاmahasiswaاdariاUniversitasاIslamاNegeriاMaulanaاMalikاIbrahimاMalang,ا

UniversitasاNegeriاMalang,اUniversitasاBrawijaya,اdanاInstitutاTeknologiاNasionalا

Malang,اdiاmanaاmasing-masingاkampusاterdapatا10اpartisipan,اditemukanاbahwaا

setiapاatletاtelahاmengalamiاkecemasanاbertandingاsertaاintensitasاkecemasanاyangا

palingاtinggiاialahاatletاbuluاtangkisاdariاUniversitasاIslamاNegeriاMaulanaاMalikا

IbrahimاMalangاsebesarا.%88اArtinya,اmerekaاcenderungاmengalamiاkecemasanا

ketikaا dihadapkanا denganا situasiا pertandingan.ا Bentukا kecemasanا yangا seringا

merekaاalamiا ialahاdenyutا jantungاberdetakا lebihاcepatا (deg-degan)اdanا telapakا

tanganاmenjadiاdingin. 

UniversitasاIslamاNegeriاMaulanaاMalikاIbrahimاMalangاmemilikiاsebuahا

UnitاKegiatanاMahasiswaا(UKM)اcabangاolahragaاbuluاtangkisاyangاbernamaاPBا

UNIORا(PersatuanاBulutangkisاUnitاOlahraga).اTujuanاPBاUNIORاberdasarkanا

wawancaraاdenganاketuaاcabangاPBاUNIORاpadaاtanggalا28اAgustusا2023اyangا

berinisialا Iا mengatakanا “salahا satuا tujuanا PBا UNIORا adalahا sebagaiا wadahا

pengembanganاminatاbakatاmahasiswaاuntukاmenciptakanاatlet-atletاbuluاtangkisا

berprestasiاdanاmengharumkanاnamaاkampusاUINاMalang”.ااAkanاtetapi,اterdapatا

suatuا permasalahanا terkaitا kecemasanا dalamا situasiا pertandinganا berdasarkanا



wawancaraاkepadaاsalahاsatuاrespondenاyangاrepresentatifاyangاberinisialاNاpadaا

tanggalا28اAgustusا.2023اNarasumberاNاmengatakanاbahwa: 

“Akuا jadiا mainا penuhا beban,ا tiapا kaliا khawatir,ا gakا lepasا sepertiا duluا

karenaاbebanا targetا yangا akuاdapatkanا sebagaiا penerimaاbeasiswa.ا Jadi,ا

tiapا pertandinganا adaا target-targetا tertentuا danا setiapا tahunا harusا dapatا

juara.ااKalauاcemasاterparahاapaاya,اdiاpertandinganاXاtahunاkemarinاsampeا

terlihatاdikit-dikitاfrustrasiاdiا lapangan,ا jadiاjelekاbangetاmainkuاsaatاitu.ا

Terkadangاyaاpanik,اkhawatir,اfrustrasiاjugaاpasاakuاsudahاunggulاpoinاjauhا

kemudianاsecaraاperlahanاtersusul.اTertinggalاpoinاkadangاjugaاbegitu.اAkuا

jadiاnggakاPDاdanاjadiاpasrah,اsampaiاsudahاenamاkaliاmewakiliاnggakاadaا

yangاmencapaiاtarget”. 

Wawancaraاselanjutnyaاjugaاdilakukanاpadaاtanggalا28اAgustusا2023اpadaا

salahاsatuاrespondenاberinisialاUاmengatakanاbahwa: 

“Akuاdiاawalاduluاseringاkepikiran,اtakutاbermainاjelek,اsukaاgakاfokusاpasا

diliatinاpelatihاbaru,اtemen-temenاbaru,اorang-orangاbaru.اKayak,اnantiاapaا

yaا yangا adaا dibenakا mereka,ا takutا ngeliatا pelatihا keselا kalauا ngeliatا

permainankuا jelekا diا pertandingan.ا Terkadangا jugaا gelisah,ا jadiا tidakا

percayaاdiriاketikaاberpartnerاdenganاorangاyangاtidakاsesuaiاdenganاlatihanا

rutin.اTapiاsejauhاiniاyangاbisaاmenenangkanاpikirankuاyaاlebihاbanyakاdariا

diriا sendiri.اAkuاmenemukanا titikا balikا dariا kekhawatiran-kekhawatiranا

yangاadaاdenganاmerubahاfokusاsaatاtandingاkeاarahاpergerakanku,اbanyak-

banyakاmenerimaاkeadaanاsepertiا“ohاokeاgapapa”اituاbisaاmenenangkanا

pikiran”. 

Secaraا umum,ا kecemasanا adalahا sebuahا kondisiا emosionalا negatifا yangا

ditandaiاolehاperasaanاgugup,اkekhawatiran,اdanاketakutanا (Weinbergا&اGould,ا

اsalahاadalahاkecemasanاbahwaاmenyatakanا(2015)اWiedemannا,tetapiاAkanا.(2015

satuا emosiا pentingا yangا seringا terjadiا danا normal.ا Menurutا Reeveا ا,(2016)

kecemasanا merupakanا kondisiا subjektifا dariا ketidaknyamananا internalا yangا

disebabkanا olehا antisipasiا bahaya,ا yangا dapatا bersifatا eksternalا atauا internal.ا



Faktorا eksternalا bisaا berasalا dariا penonton,ا pelatih,ا lawan,ا danا lingkungan,ا

sedangkanاfaktorاinternalاberasalاdariاdiriاsendiriاsepertiاstresاberlebihanاataupunا

ketakutan.اKecemasanا berfungsiا sebagaiا sistemا peringatanا untukاmengingatkanا

seseorangاakanاbahayaاyangاakanاdatangاdanاdapatاmembantuاmerekaاmengatasiا

stresا(Bhattacharjee,2015ا).اDalamاpendapatاSilvermanا&اvanاSchalkwykا,(2019)ا

kecemasanاadalahاpengalamanاuniversalاyangاmungkinاmerupakanاresponsاyangا

tepatاuntukاberbagaiاsituasi,اberbedaاdariاgangguanاkecemasan.اMcLaughlinا(2018)ا

jugaاmenyatakanاbahwaاkecemasanاadalahاresponsاfisiologisاdanاpsikologisاyangا

berkontribusiاpadaاpeningkatanاperhatian,اkinerja,اdanاkelangsunganاhidupاdalamا

situasiاyangاmengancam.اKecemasanاbisaاmenjadikanاatletاlebihاadaptifاatauاdapatا

menjadiاmaladaptifاjikaاtidakاdikelolaاsecaraاefektif.ا 

Kecemasanاmerupakanاhalاyangاbiasaاdialamiاolehاseorangاatletاsebelumا

bertanding.اAtletاmungkinاmengalamiا kecemasanا kinerjaا bertandingا yangا dapatا

dipengaruhiاolehاfaktorاjenisاkelaminاdanاjenisاolahragaا(Vuا&اConant-Norville,ا

ا.(2021 Penelitianا terdahuluا menyatakanا bahwaا atletا perempuanا memilikiا

kecemasanا bertandingا yangا lebihا tinggiا daripadaا laki-lakiا (Brandãoا ا,Amaroا&

ا.(2023 Sedangkanا penelitianا lainا membuktikanا bahwaا tidakا adaا perbedaanا

kecemasanاyangاsignifikanاditinjauاdariاjenisاkelaminاatletا(Nurdiansyahا&اJannah,ا

ا.(2021 Berdasarkanا temuanا tersebut,ا faktorا kecemasanا tidakا selaluا dapatا

dipastikan.اAtletا olahragaا individu,ا terlepasاdariا jenisا kelamin,اmemilikiا tingkatا

kecemasanاolahragaاumumاyangاlebihاtinggiاdibandingkanاdenganاatletاolahragaا

timا (Andersenا ا& Williams,ا ا.(1987 Takا dapatا sangkal,ا kecemasanا bertandingا

tentunyaاmempengaruhiاperformaاterbaikاatletاbaikاdariاsegiاfisikاmaupunاmentalا

(Faturochman,2017اa).اBuluاtangkisاtermasukاolahragaاyangاmemilikiاbebanاyangا

tinggiاkarenaاpertandinganاberlangsungاsatuاlawanاsatuاatauاmaksimalاduaاlawanا

dua.اFaktorاiniاdapatاmembuatاatletاmerasaاlebihاtekananاkarenaاsetiapاgerakanاdanا

keputusanاmerekaاdapatاmemilikiاdampakاlangsungاpadaاhasilاpertandingan. 

Salahاsatuاmodalاpentingاpadaاkehidupanاkitaاsehari-hariاialahاself-efficacy.ا

Seseorangا atletا dapatا mencapaiا puncakا potensiا pribadinyaا ketikaا self-efficacyا

memberikanا dukungan. Self-efficacyا dapatا diartikanا sebagaiا kepercayaanا diri,ا



ketangguhanا diri,ا danا mawasا diri.ا Self-efficacyا merupakanا keyakinanا atauا

kepercayaanاindividuاterhadapاpotensiاdirinyaاdalamاmenyelesaikanاtugasاtertentuا

(Erlina,2020ا).اMenurutاBaronاdanاByrneا (dalamاGhufron,اM.اN.,ا&اRisnawita,ا

ا,(2010 self-efficacyا didefinisikanا sebagaiا evaluasiا diriا individuا terhadapا

kemampuanا atauا keterampilanا untukا menampilkanا tugas,ا mencapaiا tujuanا danا

menyelesaikanاrintangan.اSelf-efficacyاjugaاberkaitanاeratاdenganاmotivasi.اSchunkا

ا& DiBenedettoا ا(2021) mengemukakanا bahwaا self-efficacyا adalahا konstruksiا

motivasiا yangا dapatا mempengaruhiا pilihan,ا usaha,ا ketekunan,ا danا prestasi.ا Liا

اkemampuanاpadaاorangاkeyakinanاsebagaiاself-efficacyاmendefinisikanاjugaا(2020)

merekaاsendiriاyangاdapatاmempengaruhiاmotivasi,اperilaku,اdanاhasilاlainnyaاdiا

bidang-bidangاtertentu.اMakaاdariاpengertianاtersebut,اself-efficacyاsangatاpentingا

untukاmempertahankanاeksistensiاmerekaاsebagaiاseorangاatlet. 

Self-efficacy tidakا hanyaا diukurا dariا tingkatا kepercayaanا diriا saja,ا akanا

tetapiاjugaاtentangاmawasاdiriاyangاmerekaاmiliki. Self-efficacyاyangاtinggiاakanا

memberiاdoronganاkepadaاindividuاuntukاmerasaاpercayaاdiriاdalamاmenghadapiا

setiapاsituasi,اtermasukاkondisiاatletاsebelumاbertanding.اSebaliknya,اself-efficacyا

yangا rendahا dapatا membuatا seseorangا merasaا kurangا berartiا danا tidakا adaا

motivasi,اkarenaاmerekaاmerasaاtidakاmampu.اMasalahاyangاterjadiاdiاPBاUNIORا

UINاMalangاmengenaiاself-efficacyاternyataاcukupاbanyakاdialamiاolehاatlet-atletا

beasiswaاprestasiاmaupunاatlet-atletا nonاbeasiswa.اBerdasarkanاwawancaraاdariا

pengurusاPBاUNIORاpadaاtanggalا28اAgustusا2023اberinisialاAاjugaاmengatakanا

bahwa: 

“AnggotaاbaruاPBاUNIORاbaikاyangاmendapatاbeasiswaاatauا jugaاyangا

bukanاituاrata-rataاkurangاpercayaاdiriاdiاawal-awalاlatihanاkarenaاyaاbelumا

terbiasaاdenganاlingkunganاbarunyaاdiاsini.اMereka-merekaاiniاcenderungا

salingا bergantungا satuا samaا lain.ا Atlet-atletا beasiswaا jugaا kurangا

memegangا komitmennyaا dalamاmengabdi.ا Rata-rataا atletا beasiswaا jugaا

tidakاmemperolehاjuaraاdiاtahunاpertama.اIniاdikarenakanاmerekaاkurangا

dalamاberadaptasiاdiاsiniاdanاbeberapaاjugaاkurangnyaاusahaاdanاevaluasiا

diri”. 



Denganا ini,ا self-efficacyا danا kecemasanا bertandingا memilikiا hubunganا

yangا eratا yaituا individuا denganا self-efficacyا yangا tinggiا cenderungا memilikiا

kecemasanا bertandingا yangا rendah,ا begituا sebaliknya.ا Halا iniا dibuktikanا olehا

beberapaا penelitianا terdahuluاmengenaiا self-efficacyا danا kecemasanا bertandingا

atlet.ا Padaا atletا futsal,ا ditemukanا korelasiا negatifا yangا signifikanا antaraا self-

efficacyا denganا kecemasanا bertandingا (Wohonا ا& Ediati,ا ا.(2019 Hubunganا iniا

memilikiاmaknaاbahwaاsemakinاtinggiاtingkatاself-efficacy,اmakaاsemakinاrendahا

tingkatاkecemasanاbertandingاyangاdialamiاolehاatletاfutsal.اMendukungاtemuanا

sebelumnya,ا terdapatا temuanا lainا yangا dilakukanا olehاWigunaا ا& Budisetyaniا

ا(2020) bahwaا self-efficacyا danا goal settingا memilikiا peranا yangا signifikanا

terhadapاkecemasanاmenghadapiاlombaاpadaاatletاrenang.اSelainاitu,اSwastiratuا&ا

Izzatyا ا(2021) menunjukkanا bahwaا self-efficacyا memberikanا sumbanganا yangا

efektifا terhadapاkecemasanاbertandingاatletا secaraاumumاsebesarا.%12,6اDalamا

penelitianا ini,ا terdapatا perbedaanا dariا penelitian-penelitianا sebelumnyaا yaituا

perbedaanاpadaاteoriاyangاdigunakanاdanاperbedaanاpadaاsubjekاpenelitian. 

Sesuaiا denganا latarا belakangا yangا telahا dipaparkanا diا atas,ا dapatا

disimpulkanا bahwaا self-efficacyا seseorangا mampuا memengaruhiا kecemasanا

bertanding.اDenganاdemikian,اpenelitiاinginاmengetahuiاapakahاadaاhubungannyaا

self-efficacy denganاkecemasanاbertandingاpadaاatletاbuluاtangkisاPBاUNIOR. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkanا latarا belakangا diا atas,ا makaا dapatا disimpulkanا rumusanا

masalahاsebagaiاberikut. 

1. Bagaimanaا tingkatا self-efficacyا atletا buluا tangkisا PBا UNIORا UINا

Malang? 

2. Bagaimanaاtingkatاkecemasanاbertandingاatletاbuluا tangkisاPBاUNIORا

UINاMalang? 

3. Apakahاadaاhubunganاantaraاself-efficacyاdenganاkecemasanاbertandingا

padaاatletاbuاtangkisاPBاUNIORاUINاMalang? 

 

 



C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkanا rumusanاmasalahا diا atas,اmakaا tujuanا penelitianا iniا adalahا

sebagaiاberikut. 

1. Untukاmengetahuiاbagaimanaا tingkat self-efficacyاatletاbuluا tangkisاPBا

UNIORاUINاMalang 

2. Untukا mengetahuiا bagaimanaا tingkatا kecemasanا bertandingا atletا buluا

tangkisاPBاUNIORاUINاMalang 

3. Untukا mengetahuiا apakahا adaا hubunganا antaraا self-efficacyا denganا

kecemasanاbertandingاpadaاatletاbuاtangkisاPBاUNIORاUINاMalang 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkanاtujuanاpenelitianاdiاatas,اmakaاterdapatاmanfaatاpenelitianاdariا

segiاmanfaatاteoritisاdanاmanfaatاpraktis. 

1. ManfaatاTeoritis 

Penelitianاiniاmemberikanاkontribusiاilmiahاpadaاbidangاpsikologiا

klinisاdanاpsikologiاolahraga,اkhususnyaاdalamاmerinciاketerkaitanاantaraا

self-efficacyا danا kecemasanا dalamا konteksا pertandinganا atletا buluا

tangkis.ا Iniا dapatا membantuا memperkayaا literaturا ilmiahا danا dapatا

dikembangkanاdalamاpenelitianاselanjutnya. 

2. ManfaatاPraktis 

Penelitianاiniاdapatاmemberikanاgambaranاmengenaiاpersiapanاatletا

yangاdibutuhkanاdariا segiاpsikisا sehinggaاdapatاmembantuاmengurangiا

kecemasanا bertandingا atlet.ا Selainا itu,ا dapatا memberikanا informasiا

mengenaiاkepribadianاyangاdimilikiاatlet,اmelatihاfisikاdanاmentalاuntukا

membantuاmengevaluasiاatletاdalamاmencapaiاtarget. 

  



BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Self-Efficacy 

1. PengertianاSelf-Efficacy 

Menurutا tokohا pencetusا self-efficacyا yaituاAlbertا Bandura,ا self-

efficacyاdidefinisikanاsebagaiاpenggambaranاatauاpenilaianاkemampuanا

diriا yangا berfungsiا dalamا kondisiا atauا situasiا tertentuا (Alwisol,ا

اmelakukanاmampuاapakahاartinyaاdiriاkemampuanاPenilaianا.(2018:287

suatuاtindakanاyangاbaikاatauاburuk,اtepatاatauاsalah,اbisaاatauاtidakاbisaا

mengerjakanاsesuaiاdenganاyangاdipersyaratkan.اDalamاbukuا“Theoriesا

ofا Personality”ا yangا ditulisا olehا Feistا etا al.ا ا,(2017:488) Banduraا

mendefinisikanا self-efficacyا sebagaiا keyakinanا individuا terhadapا

kemampuanا diriا dalamا pengendalianا fungsi,ا kondisi,ا atauا kejadianا

tertentu.اSedangkanاdalamاbukuا“Self-EfficacyاinاSport”اyangاditulisاolehا

Feltzا etا al.ا ا,(2008:4) Banduraا mendefinisikanا self-efficacyا sebagaiا

keyakinanاpadaاkemampuanاindividuاuntukاmengaturاdanاmelaksanakanا

tindakanاyangاdiperlukanاuntukاmenghasilkanاsuatuاpencapaianاtertentu. 

Self-Efficacyاjugaاmemilikiاdefinisiاsecaraاumumاdanاsecaraاkhususا

dariا paraا tokohا lain.ا Secaraا umum,ا self-efficacyا diartikanا sebagaiا

keyakinanاatauاkepercayaanاdiriاindividuاterhadapاkemampuannyaاsendiriا

(Stipekا etا al.,ا ا.(2001 Secaraا khusus,ا Hoyا ا(2004:332) mengemukakanا

bahwaا self-efficacyا adalahا sebuahا evaluasiا khususا yangا terkaitا denganا

kemampuanاyangاdiperlukanاuntukاmenyelesaikanاtugasاtertentuاdenganا

keahlianا tertentu.ا Shantrockا ا(2007:286) mengungkapkanا bahwaا self-

efficacyا merupakanا keyakinanا individuا terhadapا kemampuanا diriا yangا

dimilikiاdalamاmenguasaiاsituasiاdanاkondisiاsertaاmenghasilkanاsesuatuا

yangا menguntungkanا bagiا individuا tersebut.ا Demikianا pulaا menurutا

BaronاdanاByrneا(dalamاHapsari,2016ا)اmengungkapkanاbahwaاdefinisiا

self-efficacy merujukاpadaاpenilaianاindividuاtentangاsejauhاmanaاmerekaا



yakinاakanاkemampuanاdanاketerampilanاmerekaاdalamاmenyelesaikanا

tugas,اmencapaiاtujuan,اsertaاmenghadapiاhambatanاyangاmungkinاtimbul. 

Dariاbeberapaاdefinisiاdiاatas,اmakaاdapatاdisimpulkanاbahwaاself-

efficacyا adalahا sebuahا kepercayaanا atauا keyakinanا individuا padaا

kemampuanاmerekaا untukاmelakukanا tugas,ا mencapaiا hasil,ا mengaturا

kegiatan,اmengevaluasi,اmencapaiاtujuan,اdanاmenjalankanاtindakanاyangا

diperlukanاuntukاmengembangkanاkeahlianاtertentu. 

 

2. SumberاSelf-Efficacy 

Menurutا Banduraا ا(1997:3) dalamا bukunyaا yangا berjudulا “Self-

Efficacyا inا Changingا Societies”,ا self-efficacyا memilikiا empatا sumberا

yangا menjadiا penyebabا perolehan,ا perubahan,ا peningkatan,ا danا

penurunanاkeyakinanاdiriا individu.اAdapunاsumber-sumberاself-efficacyا

ialahاsebagaiاberikut: 

a) PengalamanاPerformansiا(MasteryاExperiences) 

Pengalamanاperformansiا ialahا pengalamanاhasilا kinerjaا yangا

dapatا berupaا keberhasilanا ataupunا kegagalan.ا Sumberا informasiا

berdasarkanا pengalamanا iniا dapatا mempengaruhiا self-efficacyا

individu.اPengalamanاperformansiاyangاberhasilاakanاmenaikkanاself-

efficacyا individu,ا sedangkanا pengalamanا performansiا yangا gagalا

akanاmenurunkanاself-efficacyاindividu.ا 

b) PengalamanاVikariusا(VicariousاExperiences) 

Pengalamanا vikariusا berartiا pengalamanا orangا lainا yangا

berperanا sebagaiا modelا sosialا individu.ا Dapatا berupaا pengalamanا

nyataاataupunاsimbolikاsepertiاceritaاfilm.اMengamatiاorangاlainاyangا

berhasilا dalamا melakukanا suatuا tugasا denganا kemampuanا sejajarا

atauا minatا yangا samaا dapatا menginspirasiا seseorangا untukا

meningkatkanا keyakinanا diriا merekaا dalamا menyelesaikanا tugasا

serupa.اDiاsisiاlain,اmelihatاpengalamanاkegagalanاorangاlainاdapatا

mengurangiا penilaianا seseorangا tentangا kemampuannyaا danا

menghambatاmotivasiاmerekaاuntukاberusahaاlebihاkeras. 



c) PersuasiاSosialا(SocialاPersuasion) 

Dalamا konteksا persuasiا sosial,ا individuا dipengaruhiا melaluiا

saran,ا nasihat,ا sertaا bimbinganا yangا bertujuanا untukا memperkuatا

keyakinanاmerekaاdalamاkemampuanاpribadiاyangاdapatاmembantuا

merekaاmencapaiاtujuanاyangاdiinginkan.اOrangاyangاmendapatkanا

dukunganاverbalاcenderungاmemilikiاmotivasiاyangاlebihاtinggiاuntukا

meraihاkeberhasilan.اNamun,اmenurutا teoriاBandura,اpengaruhاdariا

komunikasiا lisanا memilikiا dampakا terbatasا karenaا tidakا selaluا

mendatangkanا pengalamanا yangا dapatا langsungا dirasakanا atauا

diamati. 

d) Kondisiا Fisiologisا danا Emosionalا (Physiologicalا andا Emotionalا

State) 

Individuاakanاmelihatاkondisiاfisiologisاmerekaاuntukاmenilaiا

kemampuannya.اKeadaanاemosiاyangاmengikutiاkondisiاatauاsituasiا

kegiatanاtertentuاakanاmempengaruhiاself-efficacy individuاdiاbidangا

tersebut.اHalاiniاmembuatاketeganganاfisik,اemosiاyangاkuatاsepertiا

cemas,ا takut,ا stressا dapatا mempengaruhiا self-efficacyا individu.ا

Kondisiا tersebutا dipandangا individuا sebagaiا suatuا tandaا

ketidakyakinanاakanاkemampuanاdiri.اApabilaاkondisiاtersebutاtidakا

dikelola,ا makaا akanا semakinا menurunkanا self-efficacyا individu.ا

Sebaliknyaاapabilaاkondisiاtersebutاdikelolaاdenganاbaik,اmakaاakanا

meningkatkanاself-efficacyاindividu. 

 

3. Aspek-aspekاSelf-Efficacy 

Terdapatا tigaا aspekا self-efficacyا dalamا diriا individuا menurutا

Banduraا(1997)اantaraاlainاyaituاlevel,اgenerality,اdanاstrength. 

a. TingkatاKesulitanا(Level) 

Aspekا iniا merujukا padaا tingkatا kesulitanا yangا ditanganiا

individuا padaا bidang-bidangا danا kondisiا tertentu.ا Tingkatا self-

efficacyا tiapا individuا dalamا menghadapiا tantanganا danا mencapaiا

tujuanا hidupnyaا dapatا sangatا bervariasi.ا Perbedaanا iniا bergantungا



olehا tingkatا kesulitanا dariا tugasا tersebut.ا Persepsiا setiapا individuا

terhadapا tingkatا kesulitanا suatuا tugasا adalahا halا yangا sangatا

subjektif.اFaktorاtersebutاmembuatاtiapاindividuاmemilikiاperbedaanا

dalamاmemandangاtingkatاkesulitanاdalamاmengatasiاsesuatuاkarenaا

sebagianا besarا tergantungا padaا latarا belakang,ا pengalaman,ا danا

keterampilanاyangاdimilikiاolehاsetiapاindividu. 

Adaا tigaا komponenا yangا dapatا dipertimbangkanا dariا aspekا

tingkatا kesulitanا ini.ا Pertamaا adalahا bertindak,ا yaituا bagaimanaا

individuاmemilihاtindakanاyangاakanاdiambil,اdenganاmemperhatikanا

sejauhاmanaاmerekaاmerasaاmampuا untukا berhasilاmenyelesaikanا

tugasاtersebut.اKeduaاadalahاmenghindar,اyaituاbagaimanaاindividuا

menghindariاsituasiاdanاtindakanاyangاdianggapاterlaluاsulitاatauاdiا

luarاjangkauanاkemampuannya.اTerakhirاadalahاmenyesuaikan,اyaituا

bagaimanaا merekaا beradaptasiا danا menghadapiا secaraا langsungا

tugas-tugasاyangاmemilikiاtingkatاkesulitanاyangاlebihاtinggi. 

b. Generalisasiا(Generality) 

Aspekاiniاmenunjukkanاseberapaاluasاkeyakinanاindividuاpadaا

kemampuanا yangا dimilikinya.ا Individuا bisaا merasaا percayaا diriا

tergantungاpadaاseberapaاbaikاmerekaاmengertiاkemampuanاmereka,ا

apakahا terbatasا dalamا satuا kegiatanا atauا situasiا tertentuا sajaا atauا

dalamا berbagaiا kegiatanا danا situasiا yangا lebihا beragamا danا luas.ا

Dalamا aspekا ini,ا individuا akanا menunjukkanا kompetensiا danا

kemampuannyaاdalamاtugas-tugasاyangاberbeda.اIndividuاmemilikiا

self-efficacyا tinggiا bisaا lebihا mudahا belajar,ا beradaptasi,ا danا

menguasaiا banyakا halا untukاmenyelesaikanا pekerjaan.ا Sebaliknya,ا

jikaا individuا memilikiا self-efficacyا yangا rendah,ا merekaا mungkinا

hanyaاakanا fokusاpadaاbeberapaاhalا sajaا saatاbekerja.ا Jadi,ا tingkatا

keyakinanاdiriاiniاmempengaruhiاsejauhاmanaاseseorangاbisaاmenjadiا

ahliاdalamاberbagaiاbidangاbaikاdariاketerampilan,اkognitif,اmaupunا

afektifnya. 

 



c. Tingkatاkekuatanا(Strength) 

Aspekاkekuatanاiniاmerujukاpadaاseberapaاkuatاdanاlemahاself-

efficacyاyangاdimilikiا individu.اDenganاkataا lain,اseberapaاkuatnyaا

keyakinanاindividuاmengenaiاkemampuanاyangاdimiliki.اKekuatanاdiا

siniاberhubunganاdenganاseberapaاtahanاdanاgigihاseseorangاdalamا

menyelesaikanاtugasnya.اIndividuاdenganاkekuatanاyangاbesarاatauا

kuatاyaituاpercayaاbahwaاmerekaاbisaاmelakukannyaاdanاtidakاmudahا

menyerahا akanا terusا berjuangا meskipunا adaا banyakا rintangan.ا

Sebaliknya,ا individuا denganا kekuatanا yangا lemahا yaituا cenderungا

mudahا menyerah,ا pasrah,ا tidakا adaا dedikasiا ketikaا dihadapkanا

denganاtargetاdanاtantangan. 

Dariا pemaparanا ketigaا aspekا diا atas,ا penelitiا menyimpulkanا

bahwaا self-efficacyا dapatا diukurا melaluiا tingkatا kesulitanا (level),ا

generalisasiا (generality),ا danا tingkatاkekuatanا (strength).اAspekا iniا

mendeskripsikanا skalaا perbedaanا self-efficacyا yangا dimilikiا tiapا

individu. 

 

4. KlasifikasiاSelf-Efficacy 

Secaraا garisا besar,ا Banduraا ا(1997:39) mengklasifikasikanا self-

efficacyاdalamاkategoriاrendahاdanاtinggi. 

a. Self-EfficacyاRendah 

Dikatakanا denganا self-efficacyا rendahا yaituا ketikaا individuا

meragukanا kemampuannyaا untukا berhasilا dalamا tugasا atauا situasiا

tertentu.اIndividuاdenganاself-efficacyاrendahاcenderungاmerasaاtidakا

mampuا mengatasiا tantangan,ا sehinggaا merekaا kurangا termotivasiا

untukاmencobaاhal-halاbaruاatauاmenghadapiاsituasiاyangاsulit.اSelainا

itu,ا individuا yangا memilikiا self-efficacyا yangا rendahا seringkaliا

cenderungاtidakاmemikirkanاcaraاyangاbaikاuntukاmenghadapiاtugas-

tugasا yangا sulit.ا Merekaا merasaا bahwaا merekaا tidakا memilikiا

kemampuanاyangاcukupاuntukاberhasil,اsehinggaاcenderungاkurangا

termotivasiاuntukاmencariاsolusiاatauاmengevaluasiاdenganاstrategiا



yangا efektif.ا Saatا dihadapkanا padaا tugasا yangا sulit,ا individuا

cenderungاcepatاmenyerah,اmengurangiاusahanyaاatauاbahkanاtidakا

berusahaاsamaاsekali.اHalاiniاdapatاmenghambatاperkembanganاdanا

pencapaianاpotensiاmaksimalاmereka. 

b. Self-EfficacyاTinggi 

Dikatakanا denganا self-efficacyا tinggiا yaituا ketikaا seseorangا

memilikiا keyakinanا yangا kuatا terhadapا kemampuannyaا untukا

berhasilاdalamاtugasاatauاsituasiاtertentu.اIndividuاyangاmemilikiاself-

efficacyا tinggiا cenderungا merasaا bisaا danا sanggupا mengatasiا

berbagaiا tantanganا danا rintangan.ا Merekaا memilikiا doronganا diriا

yangا kuatا untukاmencobaا hal-halا baruا danاmengambilا risikoا yangا

sesuai.اKetikaاdihadapkanاpadaاtugasاyangاsulit,اmerekaاtidakاmudahا

menyerah,اtetapiاjustruاmelihatnyaاsebagaiاpeluangاuntukاbelajarاdanا

berkembang.ا Apabilaا gagalا dalamا sesuatu,ا individuا denganا self-

efficacyاtinggiاmenganggapاsebagaiاakibatاdariاkurangnyaاusahaاyangا

keras,ا pengetahuan,ا danا keterampilan.ا اDenganا self-efficacyا tinggi,ا

individuاdapatاmencapaiاlebihاbanyakاhalاdanاmenghadapiاperubahanا

denganاlebihاbaik. 

 

B. Kecemasan Bertanding 

1. PengertianاKecemasan 

Kecemasanا yangا didefinisikanا olehا Nietzalا (dalamا Ghufronا ا&

Risnawita,ا ا,(2014:141 berasalا dariا kataا Latinا yaituا "anxius"ا danا kataا

Jermanاyaituا"anst”اadalahاistilahاyangاdigunakanاuntukاmenggambarkanا

efekا negatifا danا responsا fisiologisا yangا berhubunganا denganا keadaanا

gelisah,ا khawatir,ا danا ketakutan.ا Haberا ا& Runyonا ا(1984:126) dalamا

bukunyaا“PsychologyاofاAdjustment”اmendefinisikanاkecemasanاsebagaiا

perasaanاatauاkeadaanاemosiاyangاkompleks,اyangاsamar-samarاterhadapا

sesuatuا yangا mengancamا danا dapatا menimbulkanا perilaku-perilakuا

tertentu.اDiاsisiاlain,اsalahاsatuاorganisasiاilmiahاdanاprofesionalاterbesarا

diا duniaا dalamا bidangا psikologiا yaituا APAا (Americanا Psychologicalا



Association),اmendefinisikanاkecemasanاsebagaiاkondisiاatauاsuasanaاhatiا

(mood)اyangاdicirikanاolehاsimtom-simtomاfisikاmisalnyaاpadaاtubuhاyangا

tegangاdanاperasaanاkhawatirاmengenaiاmasaاdepanا (Durandا&اBarlow,ا

ا,berdebar-debarاjantungاberupaاdapatاsiniاdiاfisikاSimtom-simtomا.(2006

telapakاtanganاdingin,اkeringatاdingin,اperutاmual,اdanاlainnya. 

Sementaraا adaا jugaا beberapaا pengertianا kecemasanا dalamا

kaitannyaاdenganاolahraga.اDalamاbukuا“CompetitiveاAnxietyاinاSport”ا

yangا ditulisا olehا Martensا etا al.ا ا,(1990:5) mendefinisikanا kecemasanا

sebagaiا kejadianا umumا dalamا situasiا kompetitif,ا pertandingan,ا atauا

perlombaanا danا mengungkapkanا dampakا kecemasanا terhadapا kinerjaا

olahragaاsangat melemahkan.اSedangkanاdalamاbukuا“Anxietyا inاSport:ا

Anا Internationalا Perspective”ا olehا Hackfortا ا& Spielbergerا ا,(1989:4)

mendefinisikanا kecemasanا sebagaiا keadaanا emosionalا yangا terdiriا dariا

perasaanاtegang,اkhawatir,اgugup,اdanاkhawatirاyangاsubjektifاdanاdialamiا

secaraاsadar,اsertaاpeningkatanاgairahاatauاaktivasiاsistem saraf otonom. 

Dariا beberapaا definisiا diا atas,ا makaا dapatا disimpulkanا bahwaا

kecemasanا merupakanا kondisiا emosionalا yangا dapatا menghasilkanا

keteganganاfisikاdanاperasaanاkhawatirاterhadapاmasaاdepan,اyangاdapatا

memengaruhiاberbagaiاaspekاkehidupanاtermasukاdalamاolahraga.اDenganا

demikian,ا kecemasanا bertandingا merupakanا responsا emosionalا negatifا

yangاtimbulاpadaاatletاsaatاmenghadapiاsituasiاpertandinganاyangاpenuhا

ketegangan,ا yangا seringkaliا disertaiا denganاperasaanاkhawatirا padaا apaا

yangاakanاterjadiاdalamاbertanding. 

 

2. Faktor-faktorاKecemasanاBertanding 

Terdapatا limaا faktor-faktorا yangا mempengaruhiا kecemasanا

bertandingاmenurutاCoxا(2012:159)اyaitu: 

a. KetakutanاakanاKegagalan 

Faktorاiniاmerupakanاrasaاtakutاbahwaاatletاmungkinاtidakاakanا

berhasilاdalamاpertandingan.اAtletاmungkinاmerasaاkhawatirاbahwaا

merekaاdapatاdikalahkanاolehاlawanاdanاtidakاakanاmencapaiاtargetا



atauاprestasiاyangاdiharapkan.اHalاiniاbisaاmembuatاindividuاmerasaا

stresاdanاcemasاdalamاbertanding. 

b. KetakutanاakanاCideraاFisik 

Faktorا iniا merupakanا kekhawatiranا tentangا kemungkinanا

cederaاfisikاselamaاpertandingan.اAtletاbisaاkhawatirاbahwaاiaاakanا

mengalamiاcederaاyangاdapatاmenghentikannyaاdariاpartisipasiاdalamا

pertandinganاolahragaاatauاmerusakاkinerjaاdanاkemampuannya. 

c. KetakutanاakanاPenilaianاSosial 

Faktorا iniاmerujukاpadaاkecemasanا tentangاbagaimanaاorangا

lain,ا sepertiا pelatih,ا teman,ا atauا bahkanا penontonا akanا menilaiا

penampilanاseorangاatletاdalamاpertandingan.اAtletاcenderungاmerasaا

tertekanا untukا harusا tampilا secaraا maksimalا agarا mendapatkanا

pengakuanاatauاpersetujuanاdariاorangاlain. 

d. SituasiاPertandinganاyangاAmbigu 

Faktorا iniا terkaitا denganا ketidakpastianا atauا ketidakjelasanا

dalamاsituasiاpertandingan.اAtletاcenderungاmerasaاcemasاjikaاtidakا

tahuا apaا yangا akanا terjadiا selamaا pertandinganا terkaitا kondisi,ا

tempat,ا danاwaktu.اMisalnya,ا jikaاmerekaاmenghadapiا lawanاyangا

tidakاpernahاmerekaاhadapiا sebelumnya,ا jikaا cuacaاmenjadiا faktorا

yangا tidakا dapatا diprediksi,ا atauا jikaا tidakا adaا kejelasanا terkaitا

tempatاdanاjadwalاpertandingannya. 

e. KekacauanاterhadapاLatihanاRutin 

Faktorاiniاmengacu padaاsituasiاdiاmanaاatletاmerasaاkesulitanا

atauا merasaا cemasا karenaا apaا yangا terjadiا diا pertandinganا tidakا

sesuaiا denganا latihanا rutinnya.اMisalnya,ا kategoriا atauا posisiا atletا

saatاpertandinganاdiاrubahاdanاtidakاsesuaiاdenganاyangاsudahاdilatihا

secaraاrutin.اHalاiniاmenjadikanاatletاmerasaاcemasاpadaاteknikاdanا

keterampilanا dalamا bertandingا apabilaا tidakا sesuaiا atauا bahkanا

belumاdilatihاsebelumاbertanding. 

 



Selainاfaktorاdiاatas,اGunarsaا(2008:85)اjugaاmengemukakanاfaktorا

yangاmempengaruhiاkecemasanاbertandingاberasalاdariاduaاsumber,اyaitu: 

a. SumberاdariاDalam 

Sumberاkecemasanاiniاberasalاdariاfaktor-faktorاinternalاdalamا

diriا atlet,ا sepertiا perasaan,ا pikiran,ا danا emosiا pribadi.ا Iniا bisaا

mencakupاperasaanاsepertiاkeraguanاatauاtertekanاyangاberasalاdariا

ekspektasiاdiriاsendiri.اAtletاcenderungاmerasaاcemasاkarenaاdenganا

berlebihanاmerasaاharusاtampilاsempurna.اSelainاitu,اatletاakanاcemasا

karenaاpersepsiاatauاpolaاpikirnyaاsendiriاyangاnegatifاsepertiاakanا

dicemoohا penonton,ا pelatih,ا danا orangا diا sekitarnyaا apabilaا tidakا

tampilاdenganاbaik. 

b. SumberاdariاLuar 

Sumberاkecemasanاiniاdatangاdariاfaktor-faktorاeksternalاyangا

memengaruhiا atlet.ا Iniا termasukا tekananاdariا pelatih,ا temanا setim,ا

atauاekspektasiاsosialاsepertiاpenonton.اPelatihاyangاmenekanاuntukا

mencapaiا prestasiا tertentuا atauا temanا setimا yangا bersaingا secaraا

intensا dapatاmeningkatkanاkecemasan.ا Selainا itu,ا ekspektasiا sosialا

dariا keluarga,ا teman,ا atauا penontonا jugaا dapatا menjadiا sumberا

tekananا eksternalا yangا memengaruhiا mentalا danا emosionalا atlet.ا

Selainاitu,اkondisiاlapanganاdanاatauاperalatanاyangاtidakاmemadaiا

membuatا atletا sulitا beradaptasi,ا khawatir,ا danا tidakا tenangا dalamا

bertanding. 

 

3. Aspek-AspekاKecemasanاBertanding 

MenurutاHaberا&اRunyonا,(1984:128)ا terdapatاempatاaspekاdalamا

kecemasanاyaituاaspekاkognitif,اaspekاmotorik,اaspekاsomatis,اdanاaspekا

afektif. 

a. AspekاKognitif 

Aspekا kognitifا dalamا kecemasanا bertandingا mengacuا padaا

kemampuanاberpikirاyaituاpemikiranاyangاmunculاketikaاseseorangا

bersiapا untukا atauا sedangا bertanding.ا Overthinkingا atauا



kekhawatiranا kognitifا iniا akanا menggangguا kinerjaا atletا saatا

berjalannyaا pertandingan.ا Halا iniا menyebabkanا atletا sulitا

berkonsentrasi,ا mengalamiا kesulitanا dalamا memecahkanا masalah,ا

hinggaاmengambilاkeputusanاyangاsalah. 

b. AspekاMotorik 

Aspekاmotorikاdalamاkonteksاkecemasanاbertandingاmerujukا

padaا pengaruhا kecemasanا terhadapا keterampilanا motorikا atauا

gerakanاfisikاyangاdiperlukanاdalamاpertandingan.اMisalnyaاsepertiا

keteganganا ototا yangاmembuatا ketidakstabilanا atauا keseimbanganا

danا koordinasiاmotorikا atauا gerakا yangا tidakا tepatاmembuatا atletا

tidakا efektifا danا konsistenا padaا performansinyaا saatا bertanding.ا

Selainاitu,اkomponenاkecemasanاpadaاaspekاmotorikاiniاjugaاmunculا

dalamاbentukاtingkahاlakuاsepertiاmenggigitاbibir,اmengerutkanاdahi,ا

tidakاbisaاdiam,اtanganاgemetar,اdanاgugup.اAspekاmotorikاindividuا

yangاcemasاakanاmemperlihatkanاperilakunyaاyangاacak. 

c. AspekاSomatis 

Aspekا somatisاdalamاkonteksاkecemasanاbertandingاmerujukا

padaا reaksiا fisikا atauا biologisا yangا terjadiا dalamا tubuhا individuا

sebagaiاresponsاterhadapاkecemasanاsebelumاatauاselamaاberjalannyaا

pertandinganاatauاbahkanاjugaاsetelahاselesaiاbertanding.اReaksiاiniا

dapatاmunculاdalamاbentukاpeningkatanاdenyutاjantungا(deg-degan),ا

sensasiاdinginاpadaاtelapakاtangan,اkaki,اatauاtubuh,اnafasاyangاtidakا

teratur,اgangguanاpencernaanاsepertiاmual,اdiare,اdanاkembung,اmulutا

terasaاkering,اtubuhاgemetar,اdanاkaku. 

d. AspekاAfektif 

Aspekا afektifا dalamا kecemasanا bertandingا berkaitanا denganا

perasaanاyangاtidakاmenyenangkanاatauاemosiاyangاdialamiاindividuا

dalamا situasiا pertandingan.ا Bentukا kecemasanا iniا dapatا berupaا

perasaanا yangا tegang,ا tidakا nyaman,ا takutا gagal,ا takutا dihakimi,ا

merasaاtidakاpasti,اgelisah,اfrustrasi,اdanاkecewa.اLuapanاemosiاiniا



sebagaiا ancamanا yangا sebenarnyaا bukanا halا yangا besarا danا

mengancam. 

 

4. DampakاKecemasanاBertanding 

MenurutاGunarsaا(2008:68)اdalamاbukunyaاyangاberjudulا“Psikologiا

Olahragaا Prestasi”اmengungkapkanا bahwaا dampakا kecemasanا terhadapا

penampilanاdalamاbertandingاseorangاatletاdapatاmemperburukاperformaا

merekaا secaraا bertahap.ا Saatا tingkatا kecemasanا meningkat,ا otot-ototا

merekaاcenderungاmenjadiاkaku,اmenggangguاkemampuanاmerekaاdalamا

menjalankanاteknikاyangاbiasanyaاdikuasaiاdenganاbaik.اHasilnyaاadalahا

penampilanا yangا jauhا dariا yangا diharapkan.ا Semakinا munculا

kecemasannya,اmakaاmemicuاmunculnyaاpikiranاnegatifاsepertiاketakutanا

akanا kegagalanا atauا kekalahan.ا Pikiranا negatifا tersebutا padaا akhirnyaا

menyebabkanاterjadinyaاlebihاbanyakاkesalahanاdanاmeningkatkanاtingkatا

kecemasanاyangاlebihاtinggiاlagiاatauاmemunculkanاkecemasanاyangاbaru. 

 

C. Hubungan Self-Efficacy dengan Kecemasan Bertanding 

Kecemasanاbertandingاmerupakanاperasaanاcemas,اstres,اatauاgelisahاyangا

munculا sebelum,ا selama,ا atauا setelahا seseorangا terlibatا dalamا suatuا

pertandingan.ا Kondisiا iniا sangatا umumا dialamiا olehا atletا dalamا konteksا

bertanding.اAkanاtetapi,اpenelitianاyangاdilakukanاolehاFaturochmanا,(2017)ا

kecemasanا bertandingا mempengaruhi performanceا atletا sebesarا ا.43,6%

Performanceاatletاdalamاbertandingاiniاmemilikiاhubunganاyangاsangatاeratا

denganا self-efficacyا atletا karenaا self-efficacyا menentukanا bagaimanaا atletا

tersebutاberpikir,اmemotivasiاdiriاsendiri,اdanاmengevaluasiاdiriاsebagaimanaا

seharusnyaاiaاberperilaku.ا 

Banduraا(1997:40)اmenyatakanاbahwaاindividuاyangاmemilikiاself-efficacyا

yangاtinggiاlebihاpercayaاbahwaاiaاakanاmampuاmenyelesaikanاtugas-اtugasا

atauاtargetاmeskipunاadaاtekananاdiاdalamاtugasاtersebut.اDenganاdemikianا

dapatاdisimpulkanاbahwaاatletاyangاmemilikiاself-efficacyاtinggiاakanاberusahaا

menyelesaikanا tugas-tugasا danا targetnyaا secaraا maksimalا sesuaiا denganا



harapan.اNamunاbilaاmengalamiاkegagalan,اatletاyangاmemilikiاself-efficacyا

rendahا lebihا cenderungا akanا mengalamiا penampilanا atauا performanceا

yang tidak maksimal.ا Denganا adanyaا perasaanا sepertiا kekhawatiranا atletا

dalamا bertanding,ا makaا atletا akanا merasaا tidakا mampuا untukا melakukanا

pengendalian,اmengatur,اdanاmengarahkanاtindakanاmerekaاsesuaiاdenganاapaا

yangاsudahاdilatihاsebelumاbertanding.اHalاiniاmenyebabkanاself-efficacyاdanا

kecemasanاbertandingاmerupakanاfaktorاyangاsalingاberhubungan. 

Sesuaiاdenganاpenjelasanاtersebut,اmakaاbisaاditarikاsuatuاhubunganاbahwaا

self-efficacyا berpengaruhا krusialا terhadapا kecemasanا bertandingا atlet.اAtletا

yangاmemilikiا self-efficacyا tinggiا akanاmengalamiا tingkatا kecemasanا yangا

rendah,ا terutamaا atletا akanا yakinاmenghadapiا sebuahا pertandinganا denganا

berhasil.ا Olehا karenaا itu,ا penelitiا memaparkanا bahwasanyaا self-efficacyا

denganا kecemasanا atletا dalamا menghadapiا sebuahا pertandinganا

sangat memilikiاhubungan. 

 

D. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

              Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

Dalamاkonteksاkerangkaاpemikiranاyangاdiilustrasikanاdalamاgambarاdiا

atas,اself-efficacyا(X)اmenjadiاvariabelاyangاindependen,اsementaraاkecemasanا

bertandingا (Y)ا menjadiا variabelا yangا dependen.ا Tujuanا dariا penelitianا iniا

adalahاuntukاmemahamiاkorelasiاantaraا tingkatاself-efficacyاdanاkecemasanا

bertandingاyangاdialamiاolehاatletاbuluاtangkisاPBاUNIOR. 
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E. Hipotesis 

Hipotesisاpenelitianاmerupakanاjawabanاyangاbersifatاsementaraا(masihا

perluا diujiا kebenarannya)ا terhadapا pertanyaanا penelitianا yangا telahا

dirumuskanا sebelumnyaا berdasarkanا teoriا yangا telahا dipakaiا untukا

menyatakanا denganا jelasا hubunganا diا antaraا variabel-variabelا penelitianا

(Azwar,2018ا).اDenganاmerujukاpadaاteoriاyangاtelahاdijelaskanاdanاkonsepا

dasarاkerangkaاpikirاyangاtelahاpulaاdipaparkanاsebelumnya,اhipotesisاpadaا

penelitianاiniاmenyatakanاbahwaاterdapatاkorelasiاantaraاself-efficacy denganا

kecemasanاbertandingاpadaاatletاbuluاtangkisاPBاUNIOR. 

 

 

  



BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitianا iniاmenggunakanا jenisاpenelitianاkuantitatif.اPenelitianا

kuantitatifا merupakanا jenisا penelitianا yangا menggunakanا angka-angka,ا

mulaiا dariا mengumpulkanا data,ا menafsirkanا data,ا hinggaا memaparkanا

hasilاpenelitianا(Arikunto,2016ا).اMetodeاpenelitianاyangاdigunakanاialahا

metodeا korelasional.ا ا Maksudا dariا penelitianا menggunakanا metodeا

korelasionalا adalahا untukاmengetahuiا sejauhاmanaا sertaا arahا hubunganا

antaraاberbagaiاvariabelا(Azwar,2018:7ا).اDenganاkataاlain,اpenelitianاiniا

fokusا padaا bagaimanaا variasiا padaا satuا variabelا berhubunganا denganا

variasiاvariabelاlainnya.اDalamاhalاini,اpenelitiاdapatاmemperolehاinformasiا

terkaitاdenganاhubunganاtimbalاbalikاyangاterjadi,اbukanاhubunganاkausalا

(sebab-akibat). 

 

B. Identifikasi Variabel 

Variabel-variabelا penelitianا merupakanا kumpulanا konsepا mengenaiا

fenomenaا yangا sedangا ditelitiا (Azwar,ا ا.(2018:103 Dalamا penelitianا ini,ا

penelitiاmenggunakanاduaاvariabel,اantaraاlain: 

1. Variabelاbebasا(X) 

Variabelاiniاdapatاdisebutاdenganاberbagaiاistilah,اsepertiاvariabelا

stimulus,ا antecedent,ا predictor,ا atauا variabelا independen.ا Yangا

dimaksudاdenganاvariabelاbebasاadalahاvariabelاyangاberfungsiاsebagaiا

penyebabا (Sugiyono,ا ا:2018 اVariabelا.(57 bebasا dalamا penelitianا iniا

adalahاself-efficacy. 

2. Variabelاterikatا(Y) 

Variabelا iniا biasanyaا disebutا jugaا sebagaiا variabelا output,ا

konsekuen,اatauاvariabelاdependen.اVariabelاterikatاmerupakan variabelا

yangاmendapatاpengaruh,اyangاmenjadiاakibat,اatauاmerupakanاhasilا



(Sugiyono,ا ا.(2018:57 Secaraا spesifik,ا variabelا independenا yangا

digunakanاdalamاpenelitianاiniاadalahاkecemasanاbertanding. 

 

C. Definisi Operasional 

1. Self-efficacy 

Self-efficacy merupakanا kepercayaanا atauا keyakinanا terhadapا

kemampuanا individuاuntukاmenjalankanا tugas,اmengatasiاhambatan,ا

mengevaluasiا kegiatan,ا danا mencapaiا tujuanا yangا sesuaiا denganا

harapanاyangاdimilikiاolehاatletاbuluاtangkis.اKeyakinanاyangاdimilikiا

olehاsetiapاatletاbuluاtangkisاtersebutاdiukurاmelaluiاskalaاself-efficacyا

yangاberdasarkanاpadaاteoriاAlbertاBanduraاyaituاterdiriاdariاtigaاaspek,ا

antaraا lain:ا tingkatا kesulitanا (level);ا generalisasiا (generality);ا danا

tingkatاkekuatanا(strength). 

2. KecemasanاBertanding 

Kecemasanا bertandingا merupakanا kondisiا emosionalا negatifا

yangا dapatا mempengaruhiا atletا dalamا sebuahا pertandinganا yangا

menghasilkanاgejalaاfisikا(keringatاdingin,اgangguanاpencernaan,اkaku,ا

danاlain-lain)اdanاgejalaاpsikisا(khawatir,اgelisah,اsulitاberkonsentrasi,ا

danا lain-lain).ا Kecemasanا bertandingا atletا buluا tangkisا dapatا jugaا

menunjukkanا ketidaksiapanا dalamا bertanding,ا baikا dariا segiا fisikا

maupunاmental.ا Kecemasanا bertandingا atletا buluا tangkisا iniا diukurا

menggunakanاskalaاkecemasanاbertandingاyangاberdasarkanاpadaاteoriا

Haberا ا& Runyonا yaituا terdiriا dariا empatا aspek,ا antaraا lainا aspekا

somatis,اmotorik,اkognitifاdanاafektif. 

 

D. Subjek Penelitian 

1. Populasi 

Populasiا mengacuا padaا kelompokا fokusا subjekا penelitian.ا

MenurutاSugiyonoا اsubjekاkumpulanاmerupakanاpopulasiا,(2018:130)

yangا digunakanا untukا generalisasiا dalamا penelitian,ا yangا memilikiا

jumlahا danا karakteristikا tertentuا denganا tujuanا penelitiا ialahا untukا



dapatا dianalisaا danا ditarikا kesimpulannya.ا Populasiا yangا digunakanا

dalamاpenelitianاiniاadalahاseluruhاatletاbuluاtangkisاyangاbergabungا

menjadiاanggotaاaktifاdiاPBاUNIORاUINاMalangاdenganاtotalا68اatlet. 

 

2. Sampel 

Umumnya,ا sampelا penelitianا adalahا sebagianا kecilا dariا populasiا

yangا digunakanا dalamا penelitian,ا sehinggaا tidakا semuaا populasiا

merupakanا sampel.ا Menurutا (Azwar,ا ا,(2018:112 Sampelا penelitianا

merupakanا bagianا dariا populasi,ا dimanaا setiapا bagianا dariا populasiا

merupakanا sampel,ا terlepasا bagianا ituا mewakiliا karakteristikا secaraا

lengkapاatauاtidak.اSampelاyangاdigunakanاdalamاpenelitianاiniاadalahا

 .MalangاUINاUNIORاPBاtangkisاbuluاatletا30

 

3. TeknikاPengambilanاSampel 

Teknikا pengambilanا sampelا didasarkanا kepadaا probability 

samplingا danا non-probability sampling.ا Padaا penelitianا ini,ا penelitiا

menggunakanاteknikاnon-probability sampling.اMenurutاFauzyا:2019)ا

1.24), non-probability samplingاmerupakanاteknikاpengambilanاsampelا

denganا caraا sampelا diambilا tidakا secaraا acak,ا akanا tetapiا dipilihا

berdasarkanا keputusanا penelitiا sendiri.ا Jenisا teknikا pengambilanا

sampelا yangا digunakanا dalamا penelitianا iniا adalahا teknikا purposive 

sampling.ا Purposiveا sampling,ا yangا jugaاdikenalا sebagaiا judgmentalا

sampling,اadalahاmetodeاpengambilanاsampelاyangاberdasarkanاpadaا

penilaianا atauا pertimbanganا penelitiا tentangا siapaا yangا memenuhiا

syaratاuntukاmenjadiاsampelا(Fauzy,2019:1.25ا).ا 

Adapunاkriteriaاsampleاyangاsesuaiاdalamاpenelitianاiniاyaituاatletا

PBاUNIORاUINاMalangاyangاtelahاmemilikiاpengalamanاbertandingا

minimalا tingkatا kota/ا kabupaten.اKriteriaا iniا digunakanا penelitiا agarا

sesuaiاdenganاtujuanاpenelitian. 

 

 



E. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitianا iniا menggunakanا kuesionerا sebagaiا alatا pengumpulanا

data.اMenurutاSugiyonoا,(219ا:2018)اkuesionerاadalahاcaraاmengumpulkanا

informasiاdenganاmemberikanاsejumlahاpertanyaanاatauاpernyataanاtertulisا

kepadaا partisipanا untukا dijawabnya.ا Kuesionerا dalamا penelitianا iniا

menggunakanا skalaا perilakuا denganا jenisا skalaا ukurا ordinal,ا diا manaا

partisipanا hanyaا perluاmemilihا salahا satuا jawabanا dariا pernyataanا yangا

disediakan,اdenganاpilihanا jawabanاyangاmencakup:اSangatاSeringا(SS);ا

Seringا(S);اJarangا(J);اdanاSangatاjarangا(SJ).ا 

Terdapatاduaاjenisاpernyataanاyangاdigunakanاdalamاskalaاiniاyaituا

pernyataanاfavorableاdanاpernyataanاunfavorable. 

 

Tabel 3.1 Kriteria Pemberian Skor 

Pernyataan Favorable Unfavorable 

SangatاSering 4 1 

Sering 3 2 

Jarang 2 3 

SangatاJarang 1 4 

 

 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumenا penelitianا yangا digunakanا padaا variabelا self-efficacyا

yaituاskalaاself-efficacyاyangاdimodifikasiاdariاadaptasiاpenelitianاSafariniا

اdariاterdiriاiniاSkalaا.BanduraاAlbertاdariاteoriاpadaاberdasarاyangا(2021)

ا15 item,ا dimanaا ا11 itemا merupakanا pernyataanا favourableا danا ا4 itemا

merupakanاpernyataanاunfavourable. 

 

 

 

 

 



Tabel 3.2 Blue Print skala Self-Efficacy 

No Aspek Indikator ButirاSkala 

Favourable Unfavourable 

1 Level (tingkatا

kesulitan) 

Analisisا harapanا

padaا tingkatا

kesulitanاtugas 

13 3 

Analisisا pilihanا

perilakuا (menerimaا

 (mampuاmerasaا&

  10ا,1

Analisisا

penghindaranاtugas 

5 6 

2 Generality 

(Generalisasi) 

Keyakinanا individuا

dalamا menghadapiا

berbagaiاtugas 

2 8 

Adaptasiا individuا

dalamا menghadapiا

berbagaiاtugas 

  11ا,9

Motivasiا individuا

dalamا menghadapiا

tugas 

12  

3 Strength 

(tingkatا

kekuatan) 

Ketahananا individuا

dalamا menghadapiا

tugas 

14 7 

Keuletanا individuا

dalamا mengerjakanا

tugas 

15 4 

 

Instrumenا penelitianا yangا digunakanا padaا variabelا kecemasanا

bertandingا yaituا skalaا kecemasanا bertandingا dimodifikasiا dariا adaptasiا

penelitianاAtmojoا ا(2018) yangا berdasarkanا dariا teoriا Haberا ا& Runyonا

ا14اdimanaا,itemا15اdariاterdiriاiniاSkalaا.aspekاempatاmemilikiا(1984:128)



itemاmerupakanاpernyataanاfavourableاdanا1اitemاmerupakanاpernyataanا

unfavourable. 

 

Tabel 3.3 Blue Print Skala Kecemasan Bertanding 

No Aspek Indikator Butir Skala 

Favourable Unfavourable 

1 Kognitif Persepsiاpadaاlawanاyangا

lebihاunggul 

7 14 

Ancamanاkondisiا

lapangan 

4  

2 Motorik Ototاtegang 11,6ا  

Meremasاjari 12  

Menggigitاbibir 13  

3 Somatis Kestabilanاdenyutا

jantung 

1  

Gangguanاpencernaan 9  

Keringatاdingin 2  

Gugup 10  

4 Afektif Ketakutanاpadaاorangا

lain 

  3ا,8

Kegelisahanاdiri 5,15ا  

 

G. Validitas Alat Ukur 

Validitasاmerupakanا sebuahا paduanا yangاmenggambarkanا sejauhا

manaا suatuا instrumenا pengukuranا dapatا diandalkan.ا Mengacuا padaا

Sugiyonoا ا,(2018:193) alatا ukurاyangاmemilikiاvaliditasا adalahاalatا yangا

dapatا menghasilkanا dataا yangا dapatا diandalkan.ا Artinya,ا instrumenا

penelitianا dapatا berlakuا apabilaا telahا terbuktiا bahwaا instrumenا tersebutا

efektifا dalamا memenuhiا tujuanا penelitianا atauا memberikanا hasilا yangا

sesuaiا denganا niatا penyelidikan.ا Ghozaliا ا:2018) اmenyatakanا(51 bahwaا



validitasاsebuahاinstrumenاdapatاterbuktiاvalidاsaatاpertanyaannyaاmampuا

mencerminkanاapaاyangاinginاdiukurاolehاinstrumenاtersebut 

Validitasا diukurا denganا mengujiا signifikansiا padaا tingkatا ا.5%

Apabilaاnilaiاprobabilitasnyaاkurangاdariا,0,05اmakaاpernyataanاatauاitemا

dianggapاvalid.اDiاsisiاlain,اapabilaاprobabilitasnyaاlebihاdariا,0,05اmakaا

pernyataanاatauاitemاdianggapاtidakاvalid.اPenelitiاmelakukanاujiاvaliditasا

alatاukurاkepadaا30اatletا alumniاPBاUNIORاUINاMalang.اAdapunاhasilا

pengujianاvaliditasاsebagaiاberikut: 

 

Tabel 3.4 Hasil Uji Validitas 

Self-Efficacy Kecemasan Bertanding 

No. item Sig. Keterangan No. item Sig. Keterangan 

1 0,000 Valid 1 0,000 Valid 

2 0,000 Valid 2 0,000 Valid 

3 0,000 Valid 3 0,000 Valid 

4 0,038 Valid 4 0,000 Valid 

5 0,000 Valid 5 0,000 Valid 

6 0,000 Valid 6 0,000 Valid 

7 0,000 Valid 7 0,013 Valid 

8 0,000 Valid 8 0,001 Valid 

9 0,001 Valid 9 0,009 Valid 

10 0,000 Valid 10 0,000 Valid 

11 0,000 Valid 11 0,000 Valid 

12 0,000 Valid 12 0,025 Valid 

13 0,001 Valid 13 0,002 Valid 

14 0,000 Valid 14 0,000 Valid 

15 0,000 Valid 15 0,000 Valid 

Sumber:اLampiranاII,اHasilاUjiاValiditas 

 



Berdasarkanاtabelا3.4اdiاatas,اdapatاdisimpulkanاbahwaاinstrumenا

penelitianا padaا skalaا self-efficacyا (X)ا memilikiا nilaiا validا sebanyakا ا15

item.اSedangkanاinstrumenاpenelitianاpadaاskalaاkecemasanاbertandingا(Y)ا

jugaا memilikiا nilaiا validا sebanyakا ا15 item.ا Artinya,ا semuaا itemا atauا

pernyataanاdapatاdigunakanاsebagaiاinstrumenاpenelitian. 

 

H. Reliabilitas Alat Ukur 

Dalamا konteksا penelitian,ا reliabilitasا mengukurا tingkatا

keseragamanا atauا ketetapanا instrumenا tersebut.ا Sugiyonoا ا(2018:193)

mengatakanاbahwaاalatا ukurاyangا reliabelا adalahاalatا ukurاyangاapabilaا

digunakanا beberapaا kaliا untukا mengukurا objekا yangا sama,ا makaا akanا

menghasilkanا dataا yangا sama.ا Ujiا reliabilitasا iniا pentingا karenaا jikaا

instrumenاtidakاreliabel,اmakaاhasilاpengukuranاyangاdiperolehاtidakاdapatا

diandalkanا danا dapatا mengarahا padaا kesalahanا interpretasiا sertaا

pengambilanاkeputusanاyangاsalah. 

Reliabilitasا dinilaiا sesuaiا denganا panduanا yangا diberikanا olehا

Ghozaliا ا,(2018:46) yaituا denganا ketentuanا bahwaا jikaا nilaiا koefisienا

CronbachاAlphaاlebihاdariا,0,70اmakaاpertanyaanاatauاitemاtersebutاreliabelا

atauا dapatا diandalkan.ا Sebaliknya,ا jikaا nilaiا koefisienا CronbachاAlphaا

kurangا dariا اmakaا,0,70 pertanyaanا atauا itemا tersebutا tidakا reliabelا atauا

dianggapا tidakا dapatا diandalkan.ا Adapunا dalamا bentukا tabel,ا sebagaiا

berikut: 

 

Tabel 3.5 Interpretasi Reliabilitas Instrumen 

Koefisien Reliabilitas Kriteria 

>0,9 SangatاReliabel 

0,7-0,9 Reliabel 

0,4-0,7 CukupاReliabel 

0,2-0,4 KurangاReliabel 

<0,2 TidakاReliabel 

Sumber:اImamاGhozali(2018)ا 



 

Penelitiاmelakukanاujiاreabilitasاalatاukurاkepadaا30اatletاalumniاPBا

UNIORاUINاMalang.اBerdasarkanاhasilاyangاtelahاdihitung,اberikutاadalahا

hasilاujiاreliabilitasاkeduaاinstrumenاvariabelاpenelitian. 

 

Tabel 3.6 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Koefisien Cronbach’s 

Alpha 

Keterangan 

Self-efficacyا(X) 0,814 Reliabel 

KecemasanاBertandingا(Y) 0,857 Reliabel 

Sumber:اLampiranاIII,اHasilاUjiاReliabilitas 

 

Berdasarkanا tabelا ا3.6 diا atas,ا dapatا disimpulkanا bahwaا nilaiا

keandalanاCronbach’s Alphaا yangا didapatا padaا variabelا instrumenا self-

efficacyا(X)اadalahاsebesarا0,814اdanاpadaاvariabelاinstrumenاkecemasanا

bertandingا(Y)اadalahاsebesarا.0,857اHalاiniاmembuktikanاbahwaاinstrumenا

tersebutاdapatاdigunakanاdalamاpenelitian. 

 

I. Analisis Data 

Dalamاkonteksاpenelitianاkuantitatif,اanalisisاdataاmerupakanاtahapا

yangاdilakukanاsetelahاsemuaاdataاdariا semuaاpartisipanاpenelitianا telahا

terkumpul.ا Sugiyonoا ا(2018:226) menyatakanا bahwaا alamا melakukanا

analisisا data,ا penelitiا perluا melibatkanا beberapaا tahapan,ا sepertiا

mengelompokkanا dataا berdasarkanا variabelا danا jenisا partisipan,ا

menabulasikanاdataاdariاseluruhاpartisipanاsesuaiاdenganاvariabelاyangاada,ا

menyajikanا dataا untukا setiapا variabelا yangا menjadiا fokusا penelitian,ا

melakukanاperhitunganاuntukاmenjawabاrumusanاmasalahاpenelitian,اdanا

melakukanاkalkulasiاyangاdiperlukanاuntukاmengujiاhipotesisاyangا telahا

diajukan.اAnalisisاdataاdalamاpenelitianا iniاdilakukanاmelaluiا tigaا tahap,ا

yaitu: 

 



 

1. UjiاAnalisisاDeskriptif 

Analisisاdeskriptifاbertujuanاuntukاmemberikanاwawasanاterhadapا

dataاyangاadaا tanpaاniatاuntukاmengujiاhipotesis.اGhozaliا ا(2018:19)

menekankanا bahwaا statistikا deskriptifا digunakanا untukاmemberikanا

gambaranاkomprehensifاtentangاdata,اmeliputiاnilai-nilaiاsepertiاrata-

rata,ا standarا deviasi,ا varian,ا maksimum,ا minimum,ا total,ا range,ا

kurtosis,اdanاskewnessا(kecenderunganاdistribusi). 

 

2. UjiاAsumsi 

a. UjiاNormalitas 

Pengujianاnormalitasاdigunakanاuntukاmenentukanاapakahا

distribusiاsetiapاvariabelاterikatاdanاvariabelاbebasاdistribusiاnormalا

atauاtidak.اUjiاnormalitasاiniاadalahاlangkahاpentingاdalamاanalisisا

parametrikا sepertiا korelasiا Pearson yangا dilakukanا dalamا

penelitianا ini,ا karenaا dataا yangا akanا digunakanا dalamا analisisا

parametrikاharusاmemenuhiاsyaratاmemilikiاdistribusiاyangاnormal.ا

Ujiا normalitasا dapatا dilakukanا menggunakanا metodeا ujiا

Kolmogorov-SmirnovاatauاShapiro-Wilkاdenganاtingkatاsignifikansiا

sebesarا ا5% atauا ا.0,05 Artinya,ا dataا distribusiا normalا harusا

memenuhiاnilaiاpاlebihاbesarاatauاsamaاdenganا0,05اagarاanalisisا

dapatاdilanjutkan.اPadaاpenelitianاini,اujiاnormalitasاmenggunakanا

Shapiroاwilkاdikarenakanاpartisipanاpenelitianا.100>ا 

b. UjiاLinieritas 

Ujiا linearitasا dataا bertujuanا untukا menentukanا apakahا

terdapatاketerkaitanاyangاlinearاantaraاvariabelاXاdanاY.اHubunganا

linearا mengindikasikanا bahwaا ketikaا variabelا independenا

mengalamiا perubahan,ا variabelا dependenا cenderungا mengikutiا

perubahanا tersebutا secaraا teraturا dalamا suatuا polaا garisا lurus.ا

Dalamاpenelitianاini,اujiاlinearitasاdilakukanاdenganاmenggunakanا

test of linearityاdenganاtarafاsignifikansiاadalahا.0,05اApabilaاnilaiا



deviation from linearityا Sig.ا lebihا besarا dariا ا,0,05 makaا dapatا

disimpulkanاbahwaاterdapatاhubunganاlinearاyangاsignifikanاantaraا

variabelاindependenاdanاvariabelاdependen. 

 

3. UjiاHipotesis 

Dalamاmengujiاhipotesis,اpenelitiاmenggunakanاkorelasiاproduct 

momentا untukاmengetahuiاhubunganا self-efficacy denganاkecemasanا

bertandingا padaا atletا buluا tangkisا PBاUNIORاUINاMalang.اTeknikا

analisisاkorelasiاproduct momentاmengandungاduaاmacamاmakna,اyaituا

kekuatanا hubunganا danا arahا hubunganا (Azwar,ا ا,Artinyaا.(2018:205

korelasiا productا momentا diukurا melaluiا nilaiا koefisienا korelasiا (r)ا

denganاnilaiا rا berkisarاantaraا ا.1اhinggaا1- Jikaا rاmendekatiا,1اmakaا

hubunganا antaraا keduaا variabelا cenderungا positifا danا kuat,ا yangا

berartiا ketikaا salahا satuا variabelا meningkat,ا variabelا lainnyaا jugaا

cenderungاmeningkat.اSebaliknya,اjikaاrاmendekatiا,1-اmakaاhubunganا

cenderungاnegatifاdanاkuat,اyangاberartiاketikaاsatuاvariabelاmeningkat,ا

yangا lainا cenderungا menurun.ا Jikaا rا mendekatiا ا,0 makaا hubunganا

antaraا variabelا tersebutا lemah,ا yangاmenunjukkanا bahwaاperubahanا

dalamا satuا variabelا tidakا terlaluا memengaruhiا perubahanا dalamا

variabelاlainnya. 

Jadi,ا korelasiا productا momentا memberikanا informasiا tentangا

sejauhاmanaاduaاvariabelاbergerakاbersamaanاsecaraاlinearا(kekuatan)ا

danا apakahا pergerakanا iniا positifا atauا negatifا (arah).ا Semakinا

mendekatiا nilaiا ا1 atauا ا,1- semakinا kuatا hubungannya,ا sementaraا

mendekatiا0اmenunjukkanاhubunganاyangاlemah. 

  



BAB IV 

HASIL DAN PENELITIAN 

A. Pelaksanaan Penelitian 

1. Gambaran Lokasi dan Waktu Penelitian 

Universitasا Islamا Negeriا Maulanaا Malikا Ibrahimا Malangا

merupakanا salahا satuا kampusا yangا terletakا diا Malang,ا Jawaا Timur.ا

Penelitianا iniا dilaksanakanا diا kampusا satuا atauا kampusا utamaا yangا

terletakاdiاJalanاGajayanaا,50اDinoyo,اMalang.اGedungاSport Centreا(SC)ا

diا Universitasا Islamا Negeriا (UIN)ا Malangا menjadiا pusatا kegiatanا

olahraga,اtermasukاtempatاdiadakannyaاlatihanاrutinاPersatuanاBulutangkisا

UnitاOlahragaا(PBاUNIOR)اUINاMalang.اPenelitianاiniاdilakukanاdiاlantaiا

duaاGedungاSport Centreا(SC)اUINاMalang.اSecaraاadministratif,اlatihanا

rutinاPBاUNIORاterjadwalاpadaاHariاSeninاpukulا15.00اs.d.ا,20.00اHariا

Rabuا pukulا ا15.00 s.d.ا ا,21.00 danا Hariا Sabtuا pukulا ا08.00 s.d.ا ا.12.00

Denganاdemikian,اpenelitianاdilakukanاsesuaiاdenganاjadwalاtersebut. 

Penelitianاiniاdiawaliاdenganاpersiapanاyangاdilakukanاpadaاbulanا

Agustus-Septemberا.2023اTahapاpersiapanا iniاmeliputiاperizinanاkepadaا

lembaga,ا observasiا danا wawancaraا pra-penelitian,ا sertaا persiapanا alatا

ukur.اPenyebaranاkuesionerاdilakukanاpadaاbulanاNovemberا.2023ا 

 

2. Gambaran Subjek Penelitian 

PBاUNIORاmerupakanا salahا satuا cabangا olahragaا yangا dimilikiا

olehاUKMاUNIOR.اSeluruhاanggotaاPBاUNIORاbaikاanggotaاbeasiswaا

maupunا non-beasiswaا telahا melewatiا tigaا macamا seleksi,ا dimulaiا dariا

seleksiا berkas,ا tesا lapangan,ا hinggaا tesا wawancara.ا ا30 partisipanا yangا

sesuaiاdenganاkriteriaاmemilikiاgambaranاsepertiاpadaاtabel-tabelاberikut. 

 

 

 



Tabel 4.1.1 Data Distribusi Subjek Penelitian Berdasarkan  

Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

Laki-laki 18 60% 

Perempuan 12 40% 

Total 30 100% 

 

Berdasarkanا tabelا diا atas,ا dapatا diketahuiا bahwaا partisipanا yangا

didapatا untukا penelitianا iniا memilikiا partisipanا berjenisا kelaminا

perempuanاdenganاjumlahا(%40)ا12اsedangkanاlaki-lakiاmemilikiاjumlahا

 .(%60)ا18

 

Tabel 4.1.2 Data Distribusi Subjek Penelitian Berdasarkan 

Tahun Angkatan Mahasiswa 

Tahun Angkatan Jumlah Persentase 

2018 1 3,3% 

2019 4 13,3% 

2020 9 30% 

2021 6 20% 

2022 5 16,7% 

2023 5 16,7% 

Total 30 100% 

 

Berdasarkanا tabelا diا atas,ا dapatا diketahuiا bahwaا partisipanا yangا

didapatا dalamا penelitianا iniا memilikiا perbedaanا padaا tahunا angkatanا

mahasiswa.اDimulaiاdariاmahasiswaاtahunاangkatanا2023اdenganا(%16,7)ا5ا

partisipan,اangkatanا2022اdenganا(%16)ا5اpartisipan,اangkatanا2021اdenganا

اdenganا2019اangkatanا,(%30)ا9اdenganا2020اangkatanا,partisipanا(%20)ا6

 .partisipanا(%3,3)ا1اdenganا2018اangkatanاdanا,partisipanا(%13,3)ا4

 



Tabel 4.1.3 Data Distribusi Subjek Penelitian Berdasarkan 

Pengalaman Bertanding 

Tingkat Pengalaman Bertanding Jumlah Persentase 

Kota/اKabupaten 10 33,3% 

Provinsi 11 36,7% 

Nasional 5 16,7% 

Internasional 4 13,3% 

Total 30 100% 

 

Berdasarkanا tabelا diatas,ا dapatا diketahuiا bahwaا partisipanا yangا

didapatاdalamاpenelitianاiniاmemilikiاperbedaanاpadaاtingkatاpengalamanا

bertanding.ا Mulaiا dariا tingkatا kota/ا kabupatenا memilikiا ا10 ا(33,3%)

partisipan,اtingkatاprovinsiاmemilikiا(%36,7)ا11اpartisipan,اtingkatاnasionalا

memilikiا(%16,7)ا5اpartisipan,اdanاtingkatاinternasionalاmemilikiا(%13,3)ا4ا

partisipan. 

B. Hasil Penelitian 

1. Analisis Deskriptif 

Deskriptifا dataا adalahاmerupakanاgambaranاdataاyangاdigunakanا

dalamا suatuا penelitian.اAnalisisا statistikا deskriptifا iniا bertujuanا untukا

memberikanا informasiا dataا mengenaiا variabelا self-efficacy (X)ا danا

kecemasanا bertandingا (Y),ا yaituا mencakupا nilaiا minimum,ا nilaiا

maksimum,اrata-rata,اdanاstandarاdeviasi.اProsesاpencarianاdanاperolehanا

skorاdariاsetiapاvariabelاiniاmenjadiاlandasanاuntukاmembuatاkategorisasiا

dataاdalamاpenelitianاyangاdilakukan.اHasilاdataاstatistikاdeskriptifاdalamا

penelitianاiniاialahاsebagaiاberikut: 

Tabel 4.2.1 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Variabel Xmaks Xmin Mean SD 

Self-Efficacy 55 32 42.53 5 

KecemasanاBertanding 53 20 36.80 7 



Berdasarkanاtabelاdiاatas,اvariabelاself-efficacyاmenunjukkanاskorا

maksimalاadalahا,55اskorاminimalاadalahا,32اskorاrata-rataاadalahا,42,53ا

danا skorا standarا deviasiا adalahا ا.5 Berikutnyaا padaا variabelا kecemasanا

bertandingاmenunjukkanاskorاmaksimalاadalahا,53اskorاminimalاadalahا,20ا

skorا rata-rataاadalahا,36,80اdanاskorا standarاdeviasiاadalahا.7اHasilاdataا

tersebutاdigunakanاsebagaiاdasarاuntukاmengelompokkanاsampelاpenelitianا

keاdalamاtigaاkategori,اyakniاtinggi,اsedang,اdanاrendah. 

1) Tingkat Self-Efficacy Atlet Bulu Tangkis PB UNIOR 

Gambaranاrinciاmengenaiاdistribusiاtingkatاself-efficacyاpadaاatletا

buluاtangkisاPBاUNIORاdipaparkanاdalamاtabelاkategorisasi.اTabelاtersebutا

mencakupاlimaاkategori. 

Tabel 4.2.2 Norma Kategorisasi Self-Efficacy 

Kategori Pedoman Hasil 

SangatاRendah Xااا≥اM1,5ا̵اSD X34,5ا≥ا 

Rendah M1,5ا–اSDا>اXا≥اM0,5ا–اSD 34,5ا>اX39,6ا≥ا 

Sedang M0,5ا–اSDا>اXا≥اM0,5ا+اSD 39,6ا>اX44,7ا≥ا 

Tinggi M0,5ا+اSDا>اXا≥اM1,5ا+اSD 44,7ا>اX49,8ا≥ا 

SangatاTinggi M1,5ا+اSDا>ااX 49,5ا>اX 

 

Tabel 4.2.3 Kategorisasi Self-Efficacy 

Kategori Jumlah Persentase 

SangatاRendah 1 3,3% 

Rendah 9 30% 

Sedang 12 40% 

Tinggi 5 16,7% 

SangatاTinggi 3 10% 

Total 30 100% 

 



Berdasarkanا tabelاdiا atas,ا dapatاdiketahuiاhasilاkategorisasiا skalaا

self-efficacyاpadaاsampelاpenelitianاiniاyangاmenunjukkanاbahwaاsebanyakا

ا9اsebanyakا,rendahاsangatاyangاself-efficacyاmemilikiاpartisipanا(%3,3)ا1

ا(%40)ا12اsebanyakا,rendahاyangاself-efficacyاmemilikiاpartisipanا(30%)

partisipanاmemilikiا self-efficacyا sedang,ا sebanyakا ا5 ا(16,7%) partisipanا

memilikiا self-efficacyا tinggi,ا danا sebanyakا3ا ا(10%) partisipanاmemilikiا

self-efficacyاyangاsangatاtinggi.اAdapunاdeskripsiاdataاdanاkategorisasiاperا

aspekاdalamاskalaاself-efficacyاpadaاtabelا4.2.4اdiاbawahاini. 

 

Tabel 4.2.4 Kategorisasi Self-Efficacy per Aspek 

Aspek Skor Skor maks Skor min Kategori 

Generality 440 600 150 Tinggi 

Level 510 720 180 Tinggi 

Strength 314 480 120 Sedang 

 

Berdasarkanا tabelا diا atas,ا diketahuiا bahwaا hasilا dataا skalaا self-

efficacyا dalamا penelitianا iniا memilikiا kategoriا yangا berbedaا padaا tiapا

aspeknya.اDimanaاaspekاgeneralityا beradaاdalamاkategoriا tinggiا denganا

skorاtotalا,440اaspekاlevelاberadaاdalamاkategoriاtinggiاdenganاskorاtotalا

ا,510 danا aspekا strengthا beradaا dalamاkategoriا sedangا denganا skorا totalا

ا.314 Aspekا generalityا denganا kategoriا tinggiا mengindikasikanا bahwaا

subjekاmemilikiاkeyakinan,اmotivasi,اdanاmerasaاmampuاuntukاberadaptasiا

dalamا berbagaiا kegiatanا danا situasiا denganا baik.ا Aspekا levelا denganا

kategoriا tinggiا mengindikasikanا bahwaا subjekا memilikiا harapanا danا

kemampuanا beradaptasiا denganا baikا apabilaا dihadapkanا denganا tugas-

tugasاyangاmemilikiا tingkatاkesulitanا tertentu.اSedangkanاaspekاstrength 

(tingkatا kekuatan)ا yangا beradaا dalamا kategoriا sedangا mengindikasikanا

bahwaا subjekا memilikiا ketahananا danا keuletanا yangا cukupا dalamا

menghadapiاtugas. 

 



2) Tingkat Kecemasan Bertanding Atlet Bulu Tangkis PB UNIOR 

Hasilا tingkatاkecemasanاbertandingاatletاbuluاtangkisاPBاUNIORا

dilakukanا denganا membuatا kategorisasi.ا Halا iniا dapatا memberikanا

gambaranاrinciاtentangاdistribusiاtingkatاkecemasanاbertandingاpartisipan.ا

Tabelاtersebutاmencakupاlimaاkategori,اyaituاsangatاrendah,اrendah,اsedang,ا

tinggi,اdanاsangatاtinggi. 

Tabel 4.2.5 Norma Kategorisasi Kecemasan Bertanding 

Kategori Pedoman Hasil 

SangatاRendah Xااا≥اM1,5ا̵اSD X26,2ا≥ا 

Rendah M1,5ا–اSDا>اXا≥اM0,5ا–اSD 26,2ا>اX33,3ا≥ا 

Sedang M0,5ا–اSDا>اXا≥اM0,5ا+اSD 33,3ا>اX40,3ا≥ا 

Tinggi M0,5ا+اSDا>اXا≥اM1,5ا+اSD 40,3ا>اX47,4ا≥ا 

SangatاTinggi M1,5ا+اSDا>ااX 47,4ا>اX 

 

Tabel 4.2.6 Kategorisasi Kecemasan Bertanding 

Kategori Jumlah Persentase 

SangatاRendah 3 10% 

Rendah 5 16,7% 

Sedang 13 43,3% 

Tinggi 7 23,3% 

SangatاTinggi 2 6,7% 

Total 30 100% 

 

Berdasarkanا tabelاdiاatas,اmakaاdapatاdiketahuiاhasilاkategorisasiا

skalaاkecemasanاbertandingاpadaاsampelاpenelitianاiniاmenunjukkanاbahwaا

sebanyakا(%10)ا3اpartisipanاmemilikiاkecemasanاbertandingاyangاsangatا

rendah,ا sebanyakا ا5 ا(16,7%) partisipanا memilikiا kecemasanا bertandingا

yangا rendah,ا sebanyakا ا13 ا(43,3%) partisipanا memilikiا kecemasanا

bertandingا yangا sedang,ا sebanyakا ا7 ا(23,3%) partisipanا memilikiا



kecemasanا bertandingا yangا tinggi,ا danا sebanyakا ا2 ا(6,7%) partisipanا

memilikiاkecemasanاbertandingاsangatا tinggi.اAdapunاdeskripsiاdataاdanا

kategorisasiاperاaspekاdalamاskalaاkecemasanاbertandingاpadaاtabelا4.2.7ا

diاbawahاini. 

Tabel 4.2.7 Kategorisasi Kecemasan Bertanding per Aspek 

Aspek Skor Skor maks Skor min Kategori 

Somatis 307 480 120 Sedang 

Afektif 309 480 120 Sedang 

Kognitif 238 360 90 Sedang 

Motorik 255 480 120 Rendah 

 

Berdasarkanا tabelا diا atas,ا diketahuiا bahwaا hasilا dataا skalaا

kecemasanاbertandingاdalamاpenelitianاiniاmemilikiاkategoriاyangاberbedaا

padaاtiapاaspeknya.اDimanaاaspekاsomatisاberadaاdalamاkategoriاsedangا

denganاskorاtotalا,307اaspekاafektifاberadaاdalamاkategoriاsedangاdenganا

skorاtotalا,309اaspekاkognitifاberadaاdalamاkategoriاsedangاdenganاskorا

totalا,238اdanاaspekاmotorikاberadaاdalamاkategoriا rendahاdenganا skorا

totalا.255اDenganاdemikian,اaspekاkecemasanاbertandingاdenganاskorاyangا

palingا tinggiا diا antaraا aspekا lainا ialahا aspekا afektif,ا yaituا yangا

berhubunganاdenganاperasaanاdanاemosi. 

Padaاaspekاsomatisاdenganاkategoriاsedangاmengindikasikanاbahwaا

subjekا cukupا memilikiا gejalaا tubuhا atauا responا fisiologisا ketikaا

dihadapkanاdenganا situasiا pertandinganا sepertiا gugup,ا jantungاberdebarا

kencang,ا telapakا tanganا dingin,ا danا masalahا pencernaan.ا Padaا aspekا

afektifا denganا kategoriا sedangا mengindikasikanا bahwaا subjekا cukupا

memilikiا perasaanا atauا emosiا negatifا ketikaا dihadapkanا denganا situasiا

pertandinganاsepertiاfrustrasi,اrasaاtakut,اdanاgelisah.اPadaاaspekاkognitifا

denganا kategoriا sedangاmengindikasikanا bahwaا subjekا cukupاmemilikiا

pemikiranاnegatifاketikaاdihadapkanاdenganا situasiاpertandinganا sepertiا

bagaimanaاiaاberfikirاmengenaiاlawanاyangاlebihاunggul.اSedangkanاpadaا

aspekا motorikا denganا kategoriا rendahا menunjukkanا bahwaا subjekا



memilikiا kecenderunganا untukا tidakاmeremasا jari,اmenggigitا bibir,ا danا

menjagaاketeganganاotot/اgerakanاfisik.ا 

2. Uji Asumsi 

Ujiا asumsiا digunakanا sebagaiا syaratا statistik.اMelakukanا ujiا asumsiا

sebelumا keا tahapا pengujianا hipotesisا ialahا suatuا prasyaratا yangا wajibا

dalamاpenelitianاkuantitatif.اPenelitianاiniاmelakukanاujiاnormalitasاuntukا

melihatا apakahا adaا nilaiا residualا yangا normalا atauا tidak,ا kemudianا

melakukanا ujiا linieritasا untukا mengkonfirmasiا apakahا adaا sifatا linierا

antaraاvariabelاself-efficacyاdanاkecemasanاbertanding. 

a. UjiاNormalitas 

Tabel 4.3.1 Hasil Uji Normalitas (Shapiro-Wilk) 

Variabel N Sig. Keterangan 

Self-Efficacy 30 0,092 Normal 

KecemasanاBertanding 30 0,842 Normal 

 

Berdasarkanا tabelا diا atas,ا makaا dapatا diketahuiا bahwaا nilaiا

signifikansiاpadaاvariabelاself-efficacyاialahا.0,095اHasilاmenunjukkanا

bahwaا dataا tersebutا lebihا besarا dariا ا,0,05 sehinggaا variabelا self-

efficacyا berdistribusiا normal.ا Sedangkanا variabelا kecemasanا

bertandingا memilikiا nilaiا signifikansiا sebesarا ا.0,842 Hasilا

menunjukkanا bahwaا dataا tersebutا lebihا besarا dariا ا,0,05 sehinggaا

variabelاkecemasanاbertandingاberdistribusiاnormal.اDenganاdemikian,ا

dapatاdisimpulkanاbahwaاanalisisاpenelitianاiniاdapatاdilanjutkan. 

b. UjiاLinieritas 

Tabel 4.3.2 Hasil Uji Linieritas 

Deviation from Linearity Keterangan 

0,405 Linier 

 

Berdasarkanا tabelا diا atas,ا makaا dapatا diketahuiا bahwaا nilaiا

deviation from linearityاadalahا.0,405اHasilاmenunjukkanاbahwaاdataا

tersebutا lebihا besarا dariا ا,0,05 makaا disimpulkanا bahwaا terdapatا



hubunganا linearا yangا signifikanا antaraا self-efficacyا sebagaiا variabelا

independenاdanاkecemasanاbertandingاsebagaiاvariabelاdependen. 

 

3. Uji Hipotesis 

Penelitiا menggunakanا ujiا statistik,ا yaituا ujiا korelasiا Pearson 

product momentاuntukاmengetahuiاadanyaاhubunganاantaraاself-efficacyا

denganاkecemasanاbertandingاpadaاatletاbulutangkisاPBاUNIOR.اSetelahا

dilakukannyaا analisisا data,ا ditemukanا hasilا korelasiا yangا tercatatا padaا

tabel4.4.1ا. 

 

Tabel 4.4.1 Hasil Koefisien 

Variabel Independen Variabel Dependen Sig. 

Self-Efficacy KecemasanاBertanding 0,000 

 

Berdasarkanاtabelاdiاatas,اdipaparkanاbahwaاnilaiاsignifikansiاself-

efficacy sebagaiا variabelا independenا danا kecemasanا bertandingا sebagaiا

variabelاdependenاsebesarا.0,000ا ا0,000اnilaiاbahwaاmenunjukkanاHasilا

lebihاbesarاdariا,0,05اsehinggaاdapatاdiketahuiاbahwaاterdapatاhubunganا

yangاsignifikanاantaraاself-efficacyاdenganاkecemasanاbertanding. 

 

Tabel 4.4.2 Hasil Uji korelasi Pearson product moment 

Variabel Korelasi Hasil 

Self-Efficacy Pearson Corelation -763 

KecemasanاBertanding Pearson Corelation -763 

 

Berdasarkanاtabelاdiاatas,اdiketahuiاbahwaاnilaiاkoefisienاkorelasiا

Pearsonا sebesarا اhubungan self-efficacyاbahwaاmenunjukkanاHasilا.763-

denganاkecemasanاbertandingاpadaاatletاbulutangkisاPBاUNIORاmemilikiا

tingkatا kekuatanا atauا kerekatanا yangا kuat.ا Sedangkanا hasilا koefisienا

korelasiاPearson tersebutاbernilaiاnegatif,اmakaاhubunganاkeduaاvariabelا

tersebutا bersifatا tidakا searah.اArtinya,ا semakinا meningkatا self-efficacyا



makaاsemakinاmenurunاkecemasanاbertandingاatlet.اSebaliknya,اsemakinا

menurunا self-efficacy,ا makaا semakinا meningkatا kecemasanا bertandingا

atletاbulutangkisاPBاUNIOR. 

 

C. Pembahasan 

1. Tingkat Self-Efficacy Atlet Bulu Tangkis PB UNIOR 

Self-efficacy padaا penelitianا iniا memusatkanا perhatianا padaا tigaا

dimensiا atauا aspek.ا Aspek-aspekا tersebutا mencakupا generality 

(generalitas),ا level (tingkatا kesulitan),ا danا strengthا (tingkatا kekuatan).ا

Berdasarkanا analisisا yangا telahا dilakukan,ا diperolehا dataا bahwaا yangا

dialamiا olehا atletا buluا tangkisا PBاUNIORا padaا aspekا denganا kategoriا

sedangا yaituا aspekا generalityا (generalitas)ا danا aspek levelا (tingkatا

kesulitan).اSedangkanاaspekاdenganاkategoriاrendahاyaituاaspekاstrengthا

(tingkatاkekuatan).اDataاtersebutاdapatاdiartikanاbahwaاsecaraاgenerality,ا

atletاbuluاtangkisاPBاUNIORاcenderungاmemilikiاkeyakinanاdanاmotivasiا

dalamا menghadapiا berbagaiا tugasا denganا baik.ا Secaraا levelا (tingkatا

kesulitan)اself-efficacy,اatletاjugaاcenderungاmemilikiاharapanاyangاbaik,ا

perilakuاyangاmenerimaاdanاmerasaاmampu,اsertaاtidakاmenghindariاtugasا

apabilaا dihadapkanا denganا tingkatا kesulitanا tugasا tertentuا yangا lebihا

tinggi.اAkanا tetapi,ا secaraا tingkatا kekuatanا (strength)ا self-efficacyا atletا

cenderungا memilikiا keuletanا danا ketahananا yangا rendahا dalamا

mengerjakanا tugas.ا Atletا diharapkanا agarا lebihا bekerjaا keras,ا gigih,ا

komitmen,اsabar,اdanاtahanاdalamاmenghadapiاtantangan. 

Dariا hasilا penelitianا yangا telahا dilakukan,ا diperolehا dataا self-

efficacyا atletاPBاUNIORاcenderungاberadaاpadaا tingkatا sedang.اHalا iniا

terlihatاdariاpersentaseاsebesarا%63,3اatauا19اpartisipanاyangاberadaاdalamا

kategoriا sedang.ا Sementaraا itu,ا kategoriا rendahا mencapaiا ا20% atauا ا6

partisipan,ا sedangkanا kategoriا tinggiا hanyaا mencakupا ا16,7% atauا ا5

partisipan.اTemuanاpenelitianاiniاmenegaskanاbahwaاperluاadanyaاupayaا

peningkatanا dalamا meningkatkanا self-efficacyا atletا Buluا Tangkisا PBا

UNIOR.ا Meskipunا mayoritasا beradaا padaا kategoriا sedang,ا langkah-



langkahاperbaikanاtetapاdibutuhkanاagarاatletاdapatاmengembangkanاself-

efficacyاmerekaاdenganاlebihاbaik. 

 

Dariا aspek-aspekا yangا telahا diuraikan,ا terdapatا langkah-langkahا

dalamا meningkatkan self-efficacy.ا Dimulaiا dariا memperkuatا keyakinanا

danا motivasiا dalamا menjalankanا berbagaiا tugasا danا tanggungا jawabا

denganا caraا memberikanا persuasiا verbalا kepadaا diriا sendiri.ا Persuasiا

verbalاdapatاdilakukanاsepertiاself-instructionاyaituاmemerintahاdiriاsendiriا

untukا lebihا percayaا diriا danا memberikanا interpretative treatmentا yaituا

interpretasiاatauاcaraاpandangاbaruاuntukاmenggantikanاcaraاpandangاyangا

lamaا atauا salahا (Alwisol,ا ا.(2018 Setelahا atletاmemilikiا perspektifا baru,ا

makaاterdapatاpulaاharapan-harapanاyangاbaru,اsertaاmenerimaاdanاmerasaا

mampuاapabilaاdihadapkanاpadaاtugasاdenganاkesulitanاtertentu.اSetelahا

itu,ا atletا yangاmemilikiا kegigihanاdanا komitmenاyangاkuat,اmakaا akanا

menjadiاpribadiاyangاtangguhاdalamاmenjalankanاtugasnya.اSetiapاlangkahا

tersebutا akanا lebihا maksimalا apabilaا diberikanا persuasiا sosialا olehا

lingkunganاsekitarاsepertiاdiberiاsaran,اnasihat,اhinggaاperingatan.اDenganا

terpenuhinyaا aspek-aspekا tersebut,ا atletا akanا mencapaiا puncakا potensiا

yangاadaاdalamاdirinya. 

Self-efficacyا adalahا salahا satuا teoriا kepribadianا yangا memilikiا

manfaatا pentingا bagiا individu.ا Pertama, self-efficacyا yangا tinggiا akanا

memberikanاperformaاatletاyangاterbaik.اDibuktikanاolehاpenelitianاyangا

dilakukanاHidayatا,(2015)اmenunjukkanاsemakinاtinggi self-efficacy,اmakaا

semakinاtinggiاpulaاpeakاperformanceاpadaاatletاsepakbola.اKedua,اself-

efficacyاyangاtinggiاakanاmemberikanاmotivasiاindividuاyangاtinggiاpulaا

terhadapاkebutuhanاakanاbelajar.اDibuktikanاolehاSetrianiا&اPuspitasari,ا

ا(2020) yangا menunjukkanا bahwaا semakinا tinggiا self-efficacy,ا makaا

semakinاtinggiاpulaاmotivasiاbelajarnya.اKetiga,اself-efficacyاyangاtinggiا

akanاmengurangiاstressاdanاketakutan.اHalاiniاsesuaiاdenganاMeyerاetاal.,ا

اmakaا,self-efficacyاmeningkatkanاdenganاbahwaاmenyatakanاyangا(2022)

secaraا tidakا langsungا akanا menurunkanا stresا danا ketakutanا individu.ا



Denganاdemikian,اatletاmahasiswaاbuluاtangkisاdalamاpenelitianاiniاakanا

mendapatkanا manfaatا yangا serupaا apabilaا meningkatkanا self-efficacyا

mereka. 

 

2. Tingkat kecemasan Bertanding Atlet Bulu Tangkis PB UNIOR 

Kecemasanا bertanding padaا penelitianا iniا memusatkanا perhatianا

padaاempatاdimensiاatauاaspek.اAspek-aspekاtersebutاmencakupاsomatis,ا

motorik,اkognitif,اdanاafektif.اBerdasarkanاanalisisاyangاtelahاdilakukan,ا

diperolehاdataاbahwaاyangاdialamiاolehاatletاbuluاtangkisاPBاUNIORاpadaا

aspekاdenganاkategoriا sedangاyaituاaspekا somatis,ا afektif,اdanاmotorik.ا

Sedangkanاaspekاdenganاhasilاkategoriاrendahاyaituاaspekاkognitif.اDataا

tersebutا dapatا diartikanاbahwaاatletاbuluا tangkisاPBاUNIORاcenderungا

memilikiا ketakutan,ا kegelisahan,ا denyutا jantungا tidakا stabil,ا telapakا

tanganاdingin,اsertaاpergerakanاtubuhاyangاlebihاkakuاdariاbiasanya.اAkanا

tetapi,اcaraاpandangاatletاterhadapاlawanاdanاkondisiاlapanganاcenderungا

bukanاsebagaiاancaman. 

Dariاhasilاpenelitianاyangاtelahاdilakukan,اdiperolehاdataاkecemasanا

bertandingاatletاPBاUNIORاcenderungاberadaاpadaاtingkatاsedang.اHalاiniا

terlihatاdariاpersentaseاsebesarا%73,3اatauا22اpartisipanاyangاberadaاdalamا

kategoriا sedang.اSementaraا itu,ا kategoriا rendahاmencapaiا ا5اatauا16,7%

partisipan,ا sedangkanا kategoriا tinggiا hanyaا mencakupا ا10% atauا ا3

partisipan.اPerbedaanاpersentaseاdanاhasilاdataاkecemasanاbertandingاyangا

bervariasiا iniاdisebabkanاolehا faktorا internalا sepertiاpikiranاnegatifاatauا

emosiاdiriاdanاfaktorاeksternalاsepertiاlawan,اpenonton,اtargetاprestasi,اdanا

kondisiاlapangan.ا(AbiاPermanaاetاal.,2022ا).ا 

Dalamاduniaاpertandinganاolahragaاsepertiاbulutangkis,اkecemasanا

bertandingا merupakanا halا yangا normalا bagiا semuaا atlet.اAkanا tetapi,ا

sangatا pentingا bagiا seorangا atletا untukا dapatا mengelolaا kecemasanا

tersebutا agarا tidakا kecemasanا tersebutا tidakا berlarut-larut.ا Atletا yangا

mampuا mengelolaا kecemasannyaا dalamا bertandingا ialahا atletا yangا

mampuاmengaturا emosinyaا danا atletا yangا diberiا dukunganا sosialا yangا



baik.ا Semakinا tinggiا kecerdasanا emosiا atlet,ا makaا semakinا rendahا

kecemasanا bertandingnyaا (Aufaا ا& Komarudin,ا ا.(2019 Semakinا tinggiا

dukunganا sosialnya,ا makaا semakinا rendahا kecemasanا bertandingnyaا

(Rachma,ا ا.(2020 Denganا demikian,ا atletا yangا mampuا mengelolaا

kecemasannyaا dalamاbertandingا ialahا atletا yangاmampuاmengenaliا danا

mengendalikanا emosinya,ا sertaا yangا memilikiا dukunganا positifا dariا

pelatih,اkawan,اhinggaاpenonton.ا 

Atletا yangا tidakا mampuا mengelolaا kecemasanا bertandingا dapatا

mengalamiا dampakا seriusا terhadapا kinerjaا danا kesejahteraannyaا secaraا

keseluruhan.ا Dimulaiا dariا sebelumا bertanding,ا saatا bertanding,ا hinggaا

setelahا bertandingا akanا mengalamiا dampak-dampakا tertentu.ا Sepertiا

adanyaاtuntutanاtertentuاdalamاsebuahاpertandinganاmenyebabkanاjantungا

atletاberdetakاlebihاcepatاsebelumاbertandingا(Ayuso-Morenoاetاal.,2020ا).ا

Kemudianاkecemasanاyangاsemakinاtinggiاdanاtidakاterkelolaاdenganاbaikا

menyebabkanاkonsentrasiاatletاsemakinاmenurunا(Selpamiraا&اRoepajadi,ا

ا.(2022 Konsentrasiا yangا tergangguا mengakibatkanا penurunanا padaا

performaاatlet.اTakاjarangاseorangاatletاmerasaاtidakاpuas,اsedih,اhinggaا

kecewaاdenganا performaاbertandingا yangا tidakا sesuaiا denganا performaا

ketikaاlatihan.اDenganاdemikian,اsetiapاatletاperluاmenanganiاkecemasanا

bertandingا denganا baikا agarا mencapaiا potensiا penuhا merekaا danا

memperolehاhasilاyangاoptimalاdalamاsetiapاpertandingan. 

 

3. Hubungan Antara Self-Efficacy dengan Kecemasan Bertanding Atlet 

Bulu Tangkis PB UNIOR 

Berdasarkanاhasilاujiاhipotesisاpenelitianاyangاdilakukanاpadaا30ا

sampelا atletا buluا tangkisا PBا UNIORا menggunakanا korelasiا Pearson 

product moment,ا disimpulkanا bahwaا antaraا self-efficacyا denganا

kecemasanا bertandingا padaا atletا buluا tangkisا PBا UNIORا memilikiا

hubunganا yangا signifikan.ا Penelitianا iniا mengungkapkanا nilaiا korelasiا

negatifا yangا signifikanا sebesarا ا0,736- antaraا tingkatا self-efficacyا danا

tingkatاkecemasanاbertanding.اArtinya,اsemakinاtinggiاtingkatاself-efficacy,ا



makaاsemakinاrendahاtingkatاkecemasanاbertandingاyangاmerekaاalami.ا

Hasilاiniاmenunjukkanاbahwaاindividuاmemilikiاself-efficacy yangاtinggiا

cenderungا mengalamiا tingkatا kecemasanا yangا lebihا rendahا ketikaا

dihadapkanاpadaاsuatuاpertandingan.اSebaliknya,اsemakinاmenurunاtingkatا

self-efficacy,اmakaاsemakinاmeningkatاkecemasanاbertandingاyangاmerekaا

alami.ا Temuanا iniا menunjukkanا bahwaا individuا memilikiا self-efficacy 

yangا rendahا cenderungاmengalamiا tingkatا kecemasanا yangا lebihا tinggiا

ketikaاdihadapkanاpadaاsuatuاpertandingan. 

Hasilاpenelitianاiniاsejalanاdenganاhasilاpenelitianاyangاdilakukanا

olehاAtmojoا ا,(2018) yangا mengemukakanا bahwaا korelasiا self-efficacyا

denganاkecemasanاbertandingاpadaاpemainاfutsalاmenunjukkanاskorاyangا

berarahاnegatif.اHasilاiniاmemilikiاartiاdimanaاsemakinاtinggiاtingkatاself-

efficacy,ا semakinا rendahا tingkatا kecemasanا bertanding,ا danا sebaliknya.ا

Konteksاiniاmenjelaskanاbagaimanaاpengalamanاsuksesاdalamاmengatasiا

kecemasanاbertandingاdapatاmemperkuatا self-efficacyا seseorang.اKetikaا

seseorangاberhasilاmengelolaاkecemasanاdanاmencapaiاhasilاpositifاdalamا

situasiاpertandingan,اhalاiniاdapatاmemperkuatاkeyakinanاmerekaاterhadapا

kemampuanاdiriاsendiri.اDiاsisiاlain,اketikaاindividuاmemilikiاtingkatاself-

efficacyا yangا tinggi,ا merekaا cenderungا yakinا bahwaا merekaا dapatا

mengatasiاtantanganاyangاdihadapiاsehinggaاtidakاmengalamiاkecemasanا

bertandingاyangاberlebihan. 

Hubunganا yangا kuatا dimilikiا antara self-efficacyا danا kecemasanا

bertandingا padaا atlet.ا Keduaا variabelا psikologisا iniا sama-samaا

mempengaruhiاkinerjaاatlet.اSetiawanاetاal.ا(2020)اmengemukakanاbahwaا

self-efficacyاmemilikiاhubunganاpositifاterhadapاperformaاatlet.اDiاsisiاlain,ا

Sebastianا ا(2017) memaparkanا bahwaا kecemasanا bertandingا memilikiا

hubunganا negatifا denganا performaا atlet.اTingkatا self-efficacyا padaا atletا

tentunyaاmembuatاdampakاpadaاmotivasi,اperilaku,اdanاketahananاdalamا

menghadapiا tantangan,ا sehinggaا jugaا berdampakا padaا performaا atlet.ا

Sedangkanاkecemasanاbertandingاyangاtinggiاdapatاmenghambatاperformaا

atletا denganا menyebabkanا gangguanا konsentrasi,ا keteganganا otot,ا danا



penurunanا koordinasiا gerakan.ا Denganا demikian,ا self-efficacyا danا

kecemasanا bertandingا sama-samaا memilikiا peranا dalamا memengaruhiا

performaاdanاprestasiاatlet. 

Berdasarkanا uraianا penelitianا iniا yangا berjudulا “Hubunganا self-

efficacyا denganا Kecemasanا Bertandingا padaا Atletا Bulutangkisا PBا

UNIOR”,ا terlihatا bahwaا sangatا pentingا bagiا seorangا atletا untukا

memahamiا bagaimanaا tingkatا self-efficacyا merekaا dapatا berhubunganا

denganاtingkatاkecemasanاyangاmunculاdalamاkonteksاpertandinganاatauا

kompetisiاbuluا tangkis.اDenganاdemikian,اparaاatlet,ا pelatih,اdanا temanا

satuا timا dapatاmengambilا langkahا salingاmendukungا dalamاmengelolaا

faktorا psikologisا sepertiا self-efficacyا danا kecemasanا bertandingا atletا

denganاlebihاefektif,اsehinggaاperformaاatletا jugaاakanاlebihاmeningkat,ا

sertaاmeningkatkanاkesejahteraanاpsikologisاatletاdalamاduniaاolahraga. 

 

D. Keterbatasan Penelitian 

Penelitianا iniا terbatasا dalamا pengambilanا indikatorا padaا skalaا

instrumenاpenelitian.اDenganاdemikian,اuntukاpenelitiاselanjutnyaاdiharapkanا

melengkapiاdanاlebihاdisesuaikanاdenganاindikatorاdalamاsetiapاaspekاpadaا

kajianاteori. 

  



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkanا padaا hasilا danا analisisا dataا penelitianا yangا telahا

dilakukan,ا yaituا mengenaiا hubunganا self-efficacyا denganا kecemasanا

bertandingاpadaاatletاbuluاtangkisاPBاUNIOR,اdapatاdisimpulkanاsebagaiا

berikut: 

1. Tingkatاself-efficacy padaاatletاbuluاtangkisاPBاUNIOR 

Berdasarkanاpadaاhasilاanalisisاdataاdanاdiskusiاpadaاbagianا

sebelumnya,ا dapatا disimpulkanا bahwaا rata-rataا self-efficacyا atletا

buluاtangkisاPBاUNIORاberadaاpadaاtingkatاyangاsedangاdenganا

persentaseا sebesarا ا.63,3% Artinya,ا atlet-atletا tersebutا cukupا

memilikiا self-efficacyا yangا baik.ا Padaا aspekا generalityاmemilikiا

keyakinanا beradaptasiا danا memilkiا motivasi,ا padaا aspekا level 

memilikiاperilakuاyangاadaptif,اsertaاpadaاaspek strengthاmemilikiا

ketahananاyangاcukupاbaik. 

2. TingkatاkecemasanاbertandingاpadaاatletاPBاUNIOR 

Berdasarkanاpadaاhasilاanalisisاdataاdanاdiskusiاpadaاbagianا

sebelumnya,ا dapatا disimpulkanا bahwaا rata-rataا kecemasanا

bertandingاatletاbuluاtangkisاPBاUNIORاberadaاpadaاtingkatاyangا

sedangا denganا persentaseا sebesarا ا.73,3% Artinya,ا atlet-atletا

tersebutاcukupاmemilikiاkecemasanاbertanding.اPadaاaspekاkognitifا

memilikiاketidaknyamananاatauاkekhawatiranاdalamاpikiran,اpadaا

aspekا afektifا memilikiا perasaanا cemasا yangا dapatا memengaruhiا

suasanaا hati,ا padaا aspekا motorikا memiliki keteganganا otot,ا danا

padaاaspekاsomatisاmemilikiاgejalaاfisikاtertentu. 

 

 



3. Hubunganا antaraا self-efficacyا denganاkecemasanاbertandingا padaا

atletاPBاUNIOR 

Berdasarkanاpadaاhasilاanalisisاdataاdanاdiskusiاpadaاbagianا

sebelumnya,ا dapatا disimpulkanا bahwaا terdapatا hubunganا yangا

signifikanا antaraا self-efficacyا denganا kecemasanا bertandingا padaا

atletا buluا tangkisا PBا UNIOR.ا Terdapatا indikasiا bahwaا keeratanا

hubunganا antaraا variabel self-efficacyا danا kecemasanا bertandingا

mencapaiا ا,763- yaituا menunjukkanا tingkatا korelasiا yangا cukup.ا

Korelasiا tersebutا bersifatا negatifا yangا berartiا bahwaا hubunganا

antaraا keduaا variabelا tersebutا bersifatا tidakا searah.ا Denganا kataا

lain,ا saatا self-efficacyا mengalamiا penurunan,ا makaا kecemasanا

bertandingاmengalamiاpeningkatan,اbegitupunاsebaliknya 

 

B. Saran 

Melaluiا hasilا penelitianا yangا telahا dilakukan,ا adaا beberapaا

rekomendasiا yangا pentingا untukا diperhatikanا olehا pihakا lain.ا Halا iniا

bertujuanاagarاtopikاpenelitianاyangاtelahاdieksplorasiاdapatاdikembangkanا

lebihا lanjutا atauا dapatا dimanfaatkanا untukا keperluanا lainnya.ا Beberapaا

saranاyangاdiajukanاmeliputi: 

1. BagiاSubjekاPenelitian 

Atletاdisarankanاuntukا lebihاmengontrolاkecemasanاdalamاsituasiا

bertandingا padaا aspekا afektifا denganا caraا mempraktikkanا teknikا

relaksasiا sepertiا meditasiا atauا latihanا pernapasanا dapatا membantuا

mengurangiا kecemasan,ا mengidentifikasiا faktorا pemicuا perasaanا

negatifا denganا journaling.ا Kemudianا ditingkatkanا lagiا dalamا

mengontrolا kecemasanا bertandingا denganا merubahا polaا pikirا yangا

positifا untukا mendapatkanا ketenangan.ا Selainا itu,ا setiapا atletا

sebagaimanaا mestinyaا salingا men-supportا danا mengingatkanا satuا

samaاlain.ا 

Terkaitا peningkatanا self-efficacy padaا aspekا strength,ا atletا

disarankanاuntukاmelibatkanاdiriاdalamاsituasiاyangاmenantangاyangا



diharapkanا secaraا bertahapا dapatا membantuا membangunا tingkatا

kekuatanا atauا ketangguhanا dalamا menghadapiا tugas-tugasا tertentu.ا

Atletاdapatاmencariا roleاmodelاatauا inspirasiاdariاatletاatauا individuا

yangاtelahاberhasilاmengatasiاrintanganاserupaاagarاdapatاmemberikanا

doronganا positifا danا gambaranا konkretا mengenaiا apaا yangا dapatا

dicapaiاdenganاketangguhanاdanاkeuletan.اSelanjutnyaاatletاdisarankanا

untukاlebihاselaluاkomitmen,اpercayaاdiri,اsertaاtidakاmenghindarاpadaا

tugasاdanاtanggungاjawabnya. 

2. BagiاPenelitiاSelanjutnya 

Untukاmelengkapiاdanاmemperluasاpenelitianا ini,ا kepadaاpenelitiا

selanjutnyaاdapatاmempertimbangkanاvariabelاtambahanاdanاmenggaliا

lebihاdalamاfaktorاdukunganاsosial,اmotivasi,اmaupunاfaktorاpsikologisا

lainnyaاyangاdapatاberhubunganاdenganا self-efficacyاdanاkecemasanا

bertanding.ا 

3. BagiاPengurusاPBاUNIOR 

Untukاmengurangiا kecemasanا atletا dalamا bertanding,ا disarankanا

untukا lebihا mempersiapkanا dariا jauh-jauhا hariا sebelumا bertandingا

mengenaiاsiapaاyangاmewakiliاpertandinganاpadaاkategoriاatauاposisiا

tertentu.ا Halا iniا untukا menghindariا perasaanا kekacauanا terhadapا

latihanاrutin.اSelainاitu,اpengurusاdapatاmempertimbangkanاpenerapanا

evaluasiاyangاterfokusاpadaاpsikologisاatletاsepertiاmemberikanاumpanا

balikا positif,ا merayakanا hal-halا kecil,ا danا menciptakanا lingkunganا

yangاmendukungاpertumbuhanاmentalاsecaraاteraturاuntukاmembantuا

atletاmengelolaاkecemasanاbertandingاdanاmeningkatkanاself-efficacy. 
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Lampiran I 

Surat Izin Observasi dan Wawancara 

 

 



Lampiran II 

SkalaاPenelitian 

 

Identitas Responden 

Nama  : 

JenisاKelamin :اLaki-laki/اperempuan 

Jurusan : 

 

Petunjuk Pengisian 

Bacalahاsetiapاpernyataanاdiاkolomاsebelahاkiriاdenganاseksama,اkemudianاberilahا

tandaا checkا listا ا(√) padaا jawabanا teman-temanا yangا sejujur-jujurnyaا diا kolomا

sebelahاkananاdenganاpilihanاjawabanاsebagaiاberikut: 

SS :اSangatاSering 

S :اSering 

J :اJarang 

SJ :اSangatاJarang 

 

Skala Self-Efficacy 

No Pernyataan SS S J SJ 

1 Sayaا menerimaا tugasا latihanا rutin,ا seberapapunا

tingkatاkesulitanاlatihannya. 

    

2 Sayaا yakinا bahwaا sayaا dapatاmenjalankanا tugasا

sayaاsebagaiاatletاPBاUNIORاsekaligusاtugasاsayaا

sebagaiاmahasiswaاdenganاbaik 

    

3 Sayaاberharapاlatihanاyangاsimpelاdanاtidakاterlaluا

banyakاmengeluarkanاtenang. 

    

4 Sayaاmelakukanاkesalahanاsendiriاsaatاbertandingا

(borosاpoin). 

    



5 Apabilaاtemanاsayaاtidakاhadirاlatihan,اmakaاsayaا

jugaا ikutا tidakا hadirا latihanا karenaاmerasaا tidakا

percayaاdiriاsaatاmenghadapiاkesulitanاtertentu 

    

6 Denganا sengaja,ا sayaا tidakا hadir/ا menghindariا

programاlatihanاfisik 

    

7 Saatاpertandingan,اsayaاcepatاlengahاketikaاrubber 

game. 

    

8 Ketikaا jadiا anggotaا baru,ا sayaا merasaا minderا

denganا anggotaا seniorا yangا sudahا biasaا

melakukanاberbagaiاmodelاprogramاlatihanاdiاPBا

UNIOR 

    

9 Sayaا mampuا menyesuaikanا diriا denganا cepatا

terhadapا kondisiا lapanganا saatا pertandinganا

(lapanganا baru/ا berbedaا dariا lapanganا latihanا

rutin). 

    

10 Sayaاyakinاmampuاmelakukanا latihanاyangا lebihا

sulitاdariاbiasanyaاdenganاbaik,اmeskipunاteman-

temanاlebihاbaikاdaripadaاsaya. 

    

11 Sayaاmampuاberadaptasiاdenganاcepatاpadaاsegalaا

jenisا programا latihanا diا PBاUNIORاyangا belumا

pernahاsayaاjalani. 

    

12 Sayaاtermotivasiاdanاpunyaاsemangatاtinggiاuntukا

disiplinاdanاtepatاwaktuاdalamاmenjalaniاkegiatanا

latihanاrutin 

    

13 Sayaاtermotivasiاdanاberpikirاbahwaاsemakinاsulitا

tingkatا latihan,ا makaا akanا semakinا cepatا

kemampuanاsayaاberkembang 

    

14 Sayaاmampuاbertahanاpadaاkomitmenاsayaاsebagaiا

anggotaا PBاUNIORا yaituا selaluاmenjalaniا tugasا

latihanاrutinاtanpaاterpengaruhاolehاfaktorاinternalا

    



atauا faktorا eksternalا yangا memunculkanا godaanا

untukاmelewatkanاlatihanاrutin. 

15 Walaupunا sayaا gagalا dalamا pertandingan,ا sayaا

melakukanا evaluasiا diriا dalamا berlatihا untukا

menaklukkanاpertandinganاberikutnya 

    

 

Skala Kecemasan Bertanding 

No Pernyataan SS S J JS 

1 Sayaاdeg-deganا(jantungاberdebarاlebihاcepat)اsaatا

akanاbertanding. 

    

2 Sebelumاbertanding,اtelapakاtanganاsayaاdingin.     

3 Ketikaا banyakا penonton,ا sayaا tertekanا karenaا

merasaا diperhatikanا banyakا orangا danا membuatا

sayaا takutا akanا penilaianا penontonا terhadapا

performaاsaya. 

    

4 Sayaاjadiاsulitاkonsentrasiاapabilaاkondisiاlapanganا

saatا bertandingا tidakا mendukungا (Misalnyaا

lapanganا licin/ا angin/ا silau/ا shuttlecockا ringan/ا

berat). 

    

5 Sayaاfrustrasiاketikaاmelakukanاkesalahanاsendiriا

saatاbertanding 

    

6 Performaا sayaا tidakا luwesا ketikaا diا awalا

pertandingan. 

    

7 Sayaا menilaiا kemampuanا diriا sayaا lebihا rendahا

apabilaا dihadapkanا denganا lawanا unggulanا atauا

yangاlebihاunggul 

    

8 Jikaا sayaا kalah,ا sayaا takutا padaا apaا yangا akanا

dikatakanا pelatih,ا teman-teman,ا atauا keluargaku,ا

sayaاtakutاmengecewakanاmereka. 

    



9 Perutا sayaا bermasalahا (inginا buangا airا kecil/ا

mulas/اmual/اkembung)اsebelumاbertanding. 

    

10 Sayaاgugupاsaatاpertandinganاakanاdimulai.     

11 Sebelumا bertanding,ا sayaا tegangا (tidakا rileks),ا

terlebihاlagiاsaatاlawanاlebihاunggul 

    

12 Sayaاmeremasاjariاsebelumاmulaiاpertandingan     

13 Sayaا menggigitا bibirا sebelumا menghadapiا

pertandingan 

    

14 Sayaا optimisا akanا memenangkanا pertandinganا

apabilaا mengahdapiا lawanا tandingا yangا lebihا

unggul 

    

15 Sayaاkecewaاpadaاdiriاsendiriاapabilaاkalahاdalamا

bertanding.ا Terlebihا saatا kalahا padaا lawanا yangا

tidakاlebihاunggulاdariاkemampuanاsayaاbiasanya. 

    

 

 

 



Lampiran III 

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Hasil Uji Validitas Skala Self-Efficacy 

 

Correlations 

 item1 item2 item3 item4 item5 item6 item7 item8 item9 item10 item11 item12 item13 item14 item15 total 

item1 Pearson 

Correlation 

1. .368* .643** .318 -.530** .439* .490** .642** .526** .483** .604** .450* .642** .526** .731** .731** 

Sig. (2-tailed)  .046 .000 .087 .003 .015 .006 .000 .003 .007 .000 .013 .000 .003 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item2 Pearson 

Correlation 

.368* 1 .542** .173 -.480** .542** .259 .013 .368* .369* .438* .685** .295 .641** .477** .640** 

Sig. (2-tailed) .046  .002 .361 .007 .002 .167 .947 .046 .045 .015 .000 .114 .000 .008 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item3 Pearson 

Correlation 

.643** .542** 1 .492** -.635** .595** .542** .457* .643** .450* .436* .557** .415* .622** .710** .831** 

Sig. (2-tailed) .000 .002  .006 .000 .001 .002 .011 .000 .013 .016 .001 .023 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item4 Pearson 

Correlation 

.318 .173 .492** 1 -.239 .187 -.043 .161 .318 .129 .245 .237 .071 .268 .247 .380* 

Sig. (2-tailed) .087 .361 .006  .204 .321 .821 .395 .087 .496 .192 .208 .711 .152 .188 .038 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 



item5 Pearson 

Correlation 

-.530** -.480** -.635** -.239 1 -.521** -.547** -.494** -.530** -.750** -.598** -.767** -.686** -.693** -.688** -.784** 

Sig. (2-tailed) .003 .007 .000 .204  .003 .002 .006 .003 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item6 Pearson 

Correlation 

.439* .542** .595** .187 -.521** 1 .482** .434* .439* .635** .338 .495** .295 .569** .528** .779** 

Sig. (2-tailed) .015 .002 .001 .321 .003  .007 .017 .015 .000 .068 .005 .113 .001 .003 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item7 Pearson 

Correlation 

.490** .259 .542** -.043 -.547** .482** 1 .648** .490** .477** .208 .380* .295 .422* .477** .650** 

Sig. (2-tailed) .006 .167 .002 .821 .002 .007  .000 .006 .008 .271 .038 .114 .020 .008 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item8 Pearson 

Correlation 

.642** .013 .457* .161 -.494** .434* .648** 1 .322 .516** .161 .313 .420* .226 .251 .592** 

Sig. (2-tailed) .000 .947 .011 .395 .006 .017 .000  .083 .004 .396 .092 .021 .229 .181 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item9 Pearson 

Correlation 

.526** .368* .643** .318 -.530** .439* .490** .322 1 .526** .483** .604** .450* .642** .526** .731** 

Sig. (2-tailed) .003 .046 .000 .087 .003 .015 .006 .083  .003 .007 .000 .013 .000 .003 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item1

0 

Pearson 

Correlation 

.483** .369* .450* .129 -.750** .635** .477** .516** .526** 1 .549** .624** .638** .518** .410* .741** 

Sig. (2-tailed) .007 .045 .013 .496 .000 .000 .008 .004 .003  .002 .000 .000 .003 .024 .000 



N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item1

1 

Pearson 

Correlation 

.604** .438* .436* .245 -.598** .338 .208 .161 .483** .549** 1 .568** .367* .677** .495** .619** 

Sig. (2-tailed) .000 .015 .016 .192 .000 .068 .271 .396 .007 .002  .001 .046 .000 .005 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item1

2 

Pearson 

Correlation 

.450* .685** .557** .237 -.767** .495** .380* .313 .604** .624** .568** 1 .559** .778** .549** .781** 

Sig. (2-tailed) .013 .000 .001 .208 .000 .005 .038 .092 .000 .000 .001  .001 .000 .002 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item1

3 

Pearson 

Correlation 

.642** .295 .415* .071 -.686** .295 .295 .420* .450* .638** .367* .559** 1 .499** .468** .591** 

Sig. (2-tailed) .000 .114 .023 .711 .000 .113 .114 .021 .013 .000 .046 .001  .005 .009 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item1

4 

Pearson 

Correlation 

.526** .641** .622** .268 -.693** .569** .422* .226 .642** .518** .677** .778** .499** 1 .725** .817** 

Sig. (2-tailed) .003 .000 .000 .152 .000 .001 .020 .229 .000 .003 .000 .000 .005  .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item1

5 

Pearson 

Correlation 

.731** .477** .710** .247 -.688** .528** .477** .251 .526** .410* .495** .549** .468** .725** 1 .738** 

Sig. (2-tailed) .000 .008 .000 .188 .000 .003 .008 .181 .003 .024 .005 .002 .009 .000  .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

total Pearson 

Correlation 

.731** .640** .831** .380* -.784** .779** .650** .592** .731** .741** .619** .781** .591** .817** .738** 1 



Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .038 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Hasil Uji Validitas Skala Kecemasan Bertanding 

 

Correlations 

 item1 item2 item3 item4 item5 item6 item7 item8 item9 item10 item11 item12 item13 item14 item15 total 

item1 Pearson 

Correlation 

1 .561** .469** .547** .572** .439* .132 .492** .216 .420* .435* .224 .343 .526** .590** .751** 

Sig. (2-tailed)  .001 .009 .002 .001 .015 .488 .006 .252 .021 .016 .235 .064 .003 .001 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item2 Pearson 

Correlation 

.561** 1 .548** .471** .422* .542** .380* .353 .340 .686** .491** .329 .288 .641** .509** .793** 

Sig. (2-tailed) .001  .002 .009 .020 .002 .038 .056 .066 .000 .006 .076 .123 .000 .004 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item3 Pearson 

Correlation 

.469** .548** 1 .457* .526** .595** .474** .457* .416* .484** .524** .362* .541** .622** .349 .823** 

Sig. (2-tailed) .009 .002  .011 .003 .001 .008 .011 .022 .007 .003 .049 .002 .000 .059 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item4 Pearson 

Correlation 

.547** .471** .457* 1 .671** .187 .215 .399* .017 .186 .027 .272 .119 .268 .564** .615** 



Sig. (2-tailed) .002 .009 .011  .000 .321 .254 .029 .927 .325 .889 .146 .531 .152 .001 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item5 Pearson 

Correlation 

.572** .422* .526** .671** 1 -.521** .383* .745** -.112 .316 .232 -.055 .024 -.693** .644** .664** 

Sig. (2-tailed) .001 .020 .003 .000  .003 .037 .000 .557 .089 .218 .771 .899 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item6 Pearson 

Correlation 

.b .b .b .b .b 1 .b .b .b .b .b .b .b .569** .b .b 

Sig. (2-tailed) . . . . .  . . . . . . . .001 . . 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item7 Pearson 

Correlation 

.132 .380* .474** .215 .383* .482** 1 .151 -.118 .526** .248 -.020 -.031 .422* .362* .448* 

Sig. (2-tailed) .488 .038 .008 .254 .037 .007  .426 .535 .003 .186 .916 .872 .020 .049 .013 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item8 Pearson 

Correlation 

.492** .353 .457* .399* .745** .434* .151 1 .061 .251 .369* -.316 .065 .226 .514** .588** 

Sig. (2-tailed) .006 .056 .011 .029 .000 .017 .426  .747 .181 .045 .089 .733 .229 .004 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item9 Pearson 

Correlation 

.216 .340 .416* .017 -.112 .439* -.118 .061 1 .496** .548** .588** .668** .642** -.062 .469** 

Sig. (2-tailed) .252 .066 .022 .927 .557 .015 .535 .747  .005 .002 .001 .000 .000 .746 .009 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 



item1

0 

Pearson 

Correlation 

.420* .686** .484** .186 .316 .635** .526** .251 .496** 1 .688** .336 .392* .518** .393* .727** 

Sig. (2-tailed) .021 .000 .007 .325 .089 .000 .003 .181 .005  .000 .070 .032 .003 .032 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item1

1 

Pearson 

Correlation 

.435* .491** .524** .027 .232 .338 .248 .369* .548** .688** 1 .232 .502** .677** .277 .661** 

Sig. (2-tailed) .016 .006 .003 .889 .218 .068 .186 .045 .002 .000  .217 .005 .000 .139 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item1

2 

Pearson 

Correlation 

.224 .329 .362* .272 -.055 .495** -.020 -.316 .588** .336 .232 1 .610** .778** -.046 .407* 

Sig. (2-tailed) .235 .076 .049 .146 .771 .005 .916 .089 .001 .070 .217  .000 .000 .809 .025 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item1

3 

Pearson 

Correlation 

.343 .288 .541** .119 .024 .295 -.031 .065 .668** .392* .502** .610** 1 .499** -.121 .544** 

Sig. (2-tailed) .064 .123 .002 .531 .899 .113 .872 .733 .000 .032 .005 .000  .005 .524 .002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item1

4 

Pearson 

Correlation 

.b .b .b .b .b .569** .b .b .b .b .b .b .b 1 .b .b 

Sig. (2-tailed) . . . . . .001 . . . . . . .  . . 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item1

5 

Pearson 

Correlation 

.590** .509** .349 .564** .644** .528** .362* .514** -.062 .393* .277 -.046 -.121 .725** 1 .601** 

Sig. (2-tailed) .001 .004 .059 .001 .000 .003 .049 .004 .746 .032 .139 .809 .524 .000  .000 



N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

total Pearson 

Correlation 

.751** .793** .823** .615** .664** .779** .448* .588** .469** .727** .661** .407* .544** .817** .601** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .013 .001 .009 .000 .000 .025 .002 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

Uji Reliabilitas 

Skala Self-Efficacy 

 

Skala Kecemasan Bertanding 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.814 15 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.857 15 
 

 

  



Lampiran IV 

Surat Izin Penelitian Skripsi 



Lampiran V 

Hasil Penelitian 

 

1. UjiاStatistikاDeskriptif 
 

Descriptive Statistics 

 

N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance Skewness Kurtosis 

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 

Std. 

Error Statistic Statistic Statistic 

Std. 

Error Statistic 

Std. 

Error 

Self-Efficacy 30 23 32 55 42.53 .947 5.184 26.878 .703 .427 .474 .833 

Kecemasan Bertanding 30 33 20 53 36.80 1.288 7.053 49.752 -.186 .427 .564 .833 

Valid N (listwise) 30            

 

 

2. UjiاNormalitas 
 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Self-Efficacy .154 30 .067 .940 30 .092 

Kecemasan Bertanding .133 30 .188 .981 30 .842 

a. Lilliefors Significance Correction 

 



 

3. UjiاLinieritas 

ANOVA Table 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Kecemasan Bertanding * Self-

Efficacy 

Between Groups (Combined) 1160.800 15 77.387 3.842 .008 

Linearity 839.237 1 839.237 41.664 .000 

Deviation from Linearity 321.563 14 22.969 1.140 .405 

Within Groups 282.000 14 20.143   

Total 1442.800 29    

4. UjiاKorelasiاPearson 

 

Correlations 

 Self-Efficacy 

Kecemasan 

Bertanding 

Self-Efficacy Pearson Correlation 1 -.763** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 30 30 

Kecemasan Bertanding Pearson Correlation -.763** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

  



Lampiran VI 

Hasil data responden 

1. Skala Self-Efficacy 

4 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 41 

3 2 3 1 1 2 1 2 2 3 2 2 3 2 3 32 

4 2 3 3 1 3 2 1 3 3 3 3 3 2 3 39 

3 3 3 3 1 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 43 

4 2 2 1 1 3 4 4 4 4 4 2 4 3 3 45 

3 3 4 3 1 1 2 3 2 4 4 4 4 2 4 44 

4 4 2 1 1 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 47 

4 4 2 1 1 2 2 3 2 4 4 3 3 2 3 40 

3 4 2 2 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 43 

3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 40 

4 4 1 4 1 4 1 4 3 4 4 3 4 3 3 47 

3 3 2 2 2 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 40 

4 4 4 3 1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 55 

3 4 4 3 3 2 2 2 3 4 4 4 4 4 4 50 

4 3 3 2 1 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 40 

3 2 3 2 2 3 1 2 3 3 2 3 3 2 4 38 

4 3 4 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 54 

3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 38 

2 2 4 2 1 1 2 1 4 2 3 4 4 4 3 39 

3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 39 

3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 36 

3 2 2 2 2 2 3 3 4 3 4 2 3 3 4 42 

4 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 4 2 4 45 



3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 39 

3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 37 

3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 38 

3 2 3 2 2 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 41 

3 4 2 3 2 4 2 2 4 4 4 4 3 4 3 48 

3 4 2 2 2 3 1 2 2 3 4 3 3 3 3 40 

4 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 44 

 

2. Skala Kecemasan Bertanding 

3 2 3 4 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 39 

4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 1 3 4 53 

4 4 3 4 4 4 2 4 1 4 3 2 4 2 4 49 

3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 39 

4 3 1 1 1 1 4 1 3 3 3 3 2 3 2 35 

3 3 1 3 3 2 3 1 1 2 2 1 2 1 4 32 

2 2 1 2 2 2 2 4 1 1 1 1 1 1 4 27 

3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 4 43 

2 1 3 4 4 2 2 1 2 2 2 1 1 2 3 32 

3 2 3 4 2 2 3 3 4 3 3 2 2 2 3 41 

2 1 1 4 2 2 2 1 2 1 2 1 1 1 3 26 

4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 4 43 

2 1 1 3 1 1 2 3 1 2 1 2 1 1 3 25 

2 2 3 3 3 3 2 1 1 4 2 1 1 2 3 33 

2 3 2 3 3 2 2 4 3 3 3 2 1 3 4 40 

4 4 2 3 1 3 3 1 2 4 4 2 1 3 1 38 

1 1 1 2 2 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 20 

3 1 2 3 2 3 3 2 3 3 3 1 1 3 2 35 



4 3 3 3 1 4 4 3 3 3 3 1 1 2 4 42 

4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 45 

3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 1 1 2 4 41 

3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 1 1 2 3 36 

3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 1 1 2 3 35 

3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 1 2 3 38 

4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 42 

3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 1 3 35 

3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 1 2 4 36 

3 2 3 3 2 2 1 2 3 2 3 3 4 1 2 36 

1 1 3 3 3 3 3 3 1 1 1 1 1 2 2 29 

3 3 2 3 3 3 2 4 2 2 3 1 1 3 4 39 

 



Lampiran VII 

Turnitin 

 

 

 

 


